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Abstrak 

Judul  : Kekuasaan dan Pengetahuan Dalam Legalitas Produk Halal 

Prespektif   Michel  Foucault. 

Penulis  : Lucky Damara Yusuf. Tesis. Program Studi Magister Aqidah dan 

Filsafat Islam, Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 

Surabaya. 

Pembimbing 1: Dr. Rofhani, M.Ag 

Pembimbing 2: Prof. Dr. Biyanto, M.Ag 

   

Kata Kunci     : Kekuasaan dan Pengetahuan, Legalitas Halal, Michel Foucault 

 

Penelitian ini merupakan kajian pustaka yang berusaha mengkaji 

kekuasaan dan pengetahuan dilihat dalam pandangan legalitas produk halal dan 

sebuah legalitas badan hukum yang membentuk suatu program masalah kehalalan. 

Penelitian ini dilatar belakangi fenomena-fenomena sosial yang terjadi di negara 

mayoritas Muslim, kerena dengan adanya sebuah legalitas tersebut menjadikan 

masyarakat sosial membentuk suatu relasi akan hubungan dan strukturalis dalam 

menghukumi  sebuah produk halal. Terdapat dua rumusan masalah yang menjadi 

fokus penelitian yaitu bagaimana memahami legalitas produk halal dan 

bagaimana legalitas produk halal kekuasaan dan pengetahuan dalam Prespektif 

Michel Foucault. Jenis Penelitian adalah kualitatif yang memiliki fokus pada studi 

tokoh. Dalam pendekatannya penulis mengunakan sebuah teori yaitu power of 

knowledge yang dipelopori oleh Michel Foucault. Metode pengumpulan data yang 

digunakan oleh penulis dalam penelitannya adalah library research  dan analisa 

data yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Tujuan penulis menunjukkan 

sebuah relasi pengetahuan dan kekuasaan  secara eksplisit kekuasaan mesti 

dipahami sebagai bentuk relasi kekuatan yang imanen dalam ruang dimana 

kekuasaan itu beroperasi. Kekuasaan mesti dipahami sebagai sesuatu yang 

menghubungkan pengetahuan melalui relasi kekuatan  yang membentuk rantai 

atau sistem. Penulis mencoba  mencari  hubungan relasi pengetahuan dan 

kekuasaan sehingga membentuk suatu relasi strukturalis, oleh karenanya 

kekuasaan dan pengetahuan merupakan strategi dimana ada sebuah relasi 

kekuatan. 
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Abstract 

Title : Power And Knowledge In The Legality of Halal Products From 

Michel Foucault Perspective. 

Author : Lucky Damara Yusuf. Thesis. Master of Aqidah and Islamic 

Philosohy Study Program Postgraduated of Sunan Ampel State 

Islamic University Surabaya 

Supervisor I : Dr. Rofhani, M.Ag 

Supervisor II : Prof. Dr. Biyanto, M.Ag 

 

Keywords : Power And Knowledge, Halal Legality, Michel Foucault 

 

This research is a literature review that seeks to examine the power and 

knowledge seen from the perspective  of the legality of a legal entity that forms a 

program of halal issues. This research is motivated by soscial fhenomena that 

occur in Muslim- Majority countries, because the existence of this legality makes  

the social community form a relationship between relation and structuralists 

punishing a halal product. There are two problem formulation that are the focus of 

research, namely how to understand the legality of halal products and how the 

legality of halal products is power and knowledge in Micheal Foucault perspectiv. 

This type of researchis qualitative which focuses on the study of figures. In his 

approach the writter uses a theory, namely of the power knowledge pioneered by 

Micheal Foucault. The data collection method used by the author in his resarch is 

library research and the data analysis used is descriptive qualitative. The aim of 

theauthor show that power relation and explicit knowledge of the power relation 

in the space where of power pirates operates. Power ismuch must is something 

people power undershood as verry good in the God something chair power 

relations that power the sloutiang otuher to others so that is it a structualisme 

relaisme aisme knowledge therefore people power and knowledgets are strategises 

where is a power relation. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang 

Sebuah kekuasaan dan pengetahuan dipandang dari legalitas produk halal 

dalam perspektif  Micheal Foucault dalam sebuah legalitas tersebut terdapat badan 

hukum pada produk halal, sehingga dalam hal ini membentuk suatu program 

masalah kehalalan, baik berupa produk papan dan pangan. Dari sebuah legalitas 

tersebut menjadikan masyarakat sosial membentuk suatu relasi akan hubungan 

dan strukturalis dalam memghukumi produk halal yang akan  berkembang 

menjadi sosial politik dikalangan masyarakat.
1
 Sedangkan yang tidak terdaftar 

dalam produk halal itu diektradisikan tidak memenuhi syarat produk halal. 

Sehingga ada kesenggangan dalam menafsirkan dan menelaah arti produk 

legalitas produk halal tersebut.  

Legitimasi diartikan sebagai kesesuaian akan sebuah tindakan atau perbuatan 

dengan hukum  yang ditetapkan atau peraturan yang sudah berlaku, baik dalam 

peraturan hukum formal, etnis, peraturan adat dan hukum kemasyarakatan yang 

sudah dilaksanakan secara benar. Dalam pengertian secara filsafat, sebuah 

legitimasi melibatkan dan menghubungkan akan adanya sebuah kenyataan dalam 

sesuatu  kekuasaan melalui pengetahuan. 

                                                           
1
 Abdil Mughis Mudhoffir, Teori Kekuasaan Michel Foucault: Tantangan Bagi Sosiologi Politik, 

Jurnal Sosiologi Masyarakat, Fakultas Sosiologi Universitas Negeri Jakarta, Vol. 18, No. 01 

(Januari, 2013), 77. 
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Berpegang teguh pada kaidah atau sebuah norma yang bersifat terkadang 

menjadikan sebuah dogma kebenaran, dalam sebuah tindakan terkadang melihat 

dari fanomena sosial munculnya sebuah pembenaran akan sebuah lembaga-

lembaga sosial yang membentuk sebuah ideologi dan yang membentuk setiap 

karakter sebuah individu.
2
 

Melihat fenomena legitimasi terkadang dihubungkan dengan sebuah konsep 

kekuasaan dan pengetahuan kita bisa melihat sesuatu hubungan antara seorang 

pemimpin dengan masyarakat yang akan dilihat dari sebuah reaksi dan titik 

beratnya  adalah seorang yang dimiliki seorang pemimpinya.
3
 Melihat dari sebuah 

fenomena legitimasi terdapat banyak akan sebuah pendapat maupun diskusi dan 

dengan adanya sebuah legitimasi mendukung akan sebuah aktifitas kaum agama 

dan pemerintah dalam menentukan sebuah sikap kebenaran dan bukan hanya 

mementingkan sebuah politik kekuasaan.   

Legalitas halal adalah pencantuman tulisan atau pernyataan halal pada 

kemasan prodok untuk menunjukkan suatu bahwa produk yang dimaksud 

berstatus sebagai produk halal. Adapun yang dimaksud dengan  produk halal  

adalah produk yang telah dinyatakan halal sesuai dengan syariat Islam.
4
 Di 

Indonesia yang  lembaga yang  melaksanakan otoritas sertifikat halal adalah 

Majelis Ulama Indonesia sedangkan  struktural dan teknis oleh lembaga pengajian 

pangan, obat-obatan dan kosmetika  adapun  kegiatan labelisasi halal dikelola oleh 

badan pengawas obat dan makanan.  

                                                           
2
  Budiajo, Miriam, ”Pemikiran Tentang Kuasa dan Wibawa,” (Jakarta: Sinar Harapan, 1984), 73. 

3
   Ibid., 65. 

4
 Mashudi, “Konstruksi Hukum dan Respons Masyarakat Terhadap Sertifikasi Produk Halal,” 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), 93. 
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     Dalam melihat fenomena sosial akan legalitas produk halal banyak sekali 

perkembangan yang kita bisa rasakan sekarang, dalam kegunaan dan fungsi 

legalitas merupakan badan hukum. Meneliti dan memberi fatwa suatu halal atau 

haramnya sesuatu produk yaitu masalah makanan yang sangat di prioritaskan  

oleh karenanya umat Muslim akan sangat menuruti fatwa dan  legalitas produk 

halal tersebut.
5
 

       Akan tetapi legalitas produk halal sekarang lambat laun mulai berkembang 

menjadi sebuah komoditi sehingga sekarang bukan hanya sebagai arah untuk 

menentukan legalitas produk halal sebuah makanan. Akan tetapi mulai 

berubahakan fungsinya dengan arti makna sebuah legalitas pruduk halal, yaitu  

adanya sebuah legalitas produk seperti kerudung, sarung, kulkas dan barang-

barang sejenisnya. 

       Sehingga legalitas produk halal ini menjadi fungsi yang berbeda untuk 

kalangan umat Muslim dengan dijadikannya sebuah komoditi komersial. Pada 

dasarnya legalitas produk halal memberikan kenyamanan suatu produk makanan 

akan tetapi semua dijadikan komoditi dengan semuanya harus mendaftarkan 

kelembaga MUI untuk memberikan sebuah legalitas.
6
 

       Mendaftarkan sebuah legalitas harus melakukan prosuderal sehingga banyak 

konsumen atau pengusaha yang rela membayar untuk sebuah legalitas dan banyak 

                                                           
5
 Ibid., 103. 

6
 Faisal Ismail, Paradigma Kebudayaan Islam: Studi Kritis dan Refleksi Historis, (Yogyakarta: 

Titisan Ilahi Pressa, 1997), 221. 
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juga yang tidak bisa membayar dikarenakan pelabelan legalitas terkadang mahal 

sehingga memberatkan bagi pengusaha. Jadi  sebuah legalitas produk halal lambat 

laun semakin berubah dengan fungsinya dan dijadikanya sebuah komoditis 

sehingga legalitas produk barang dan makanan dizaman sekarang dijadikan 

sebuah komoditas dan fatwa akan tetapi masih belum bisa memberikan keyakinan 

yang lebih pada konsumen Muslim.            

Michel Foucault menunjukkan bahwa persoalan kekuasaan telah menjadi 

pokok  perhatiannya sepanjang karier intelektualnya Foucault selama ini dikenal 

sebagai seorang filsuf juga sebagai sejarawan namun, pemikirannya memiliki 

pengaruh yang luas terhadap ilmu-ilmu sosial lainnya termasuk antropologi dan 

sosiologi. Meski demikian, dari seluruh karyanya jarang sekali sebenarnya 

Foucault menjelaskan hubungan antara kekuasaan dan Pengetahuan secara 

eksplisit.  

Dalam beberapa tulisan dan karya yang terhimpun dalam sebuah buku  

Power/Knowledge berusaha menunjukkan relasi kekuasaan dan pengetahuan 

secara eksplisit kekuasaan mesti dipahami sebagai bentuk relasi kekuatan yang 

imanen dalam ruang dimana kekuasaan itu beroperasi.
7
 Kekuasaan mesti dipahami 

sebagai sesuatu yang melanggengkan pengetahuan dan relasi kekuatan yang 

membentuk rantai atau sistem dari relasi tersebut.  Justru yang mengisolasi 

mereka dari yang lain dari suatu relasi kekuatan oleh  karena itu, kekuasaan  

merupakan strategi dimana relasi kekuatan.
8
 

                                                           
7
 Michel Foucault,  Power/Knowledge, Terj.Yudi Santoso, (Yogyakarta:  Pustaka Narasi,  2017), 

83. 
8
  Ibid., 73. 
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Klaim kebenaran itu merupakan bentuk beroperasinya kekuasaan sebagai 

suatu wacana yang mempengaruhi institusi-institusi sosial dan praktik-praktik 

sosial dari tersebut kenapa dalam pandangan Foucault kekuasaan itu tidak 

beroperasi secara negatif melalui apparatus yang koersif, menekan, dan  

menindas.
9
 Pada konteks ini kekuasaan beroperasi secara positif dan produktif 

artinya, karena wujud kekuasaan itu tidak nampak, maka beroperasinya kekuasaan 

menjadi tidak disadari dan memang tidak dirasakan oleh individu sebagai praktik 

kekuasaan yang sebenarnya mengendalikan tubuh individu.
10

 

Sebuah kekuasaan diketahui dan dirasakan melalui sebuah bentuk 

pengetahuan atau rezim dalam sebuah wacana yang otoritatif merupakan gejala 

dari kekuasaan tersebut. Tidak bisa dipisahkan dari yang dapat mengendalikan 

akan adanya sebuah kekuasaan dan pengetahuan dalam strukturalismaterialis 

merupakan gambaran masyarakat modern.
11

 Kekuasaan merupakan sejarah  

sangat menarik yang selalu dibahas pada zaman modern sampai masa filosof 

dalam arahan dan pandangan memberikan suatu metode pembelajaran yang 

berhubungan dengan sebuah kebajikan, kebebasan dan keadilan.
12

 Para tokoh 

pemikir yang religius ada yang beranggapan bahwa kekuasaan akan 

menghubungkan sebagai alat politik dengan memberikan sebuah asumsi pada 

setiap kelompok masyarakat dan akan menjadikan sebuah kebenaran bagi 

kekuasaan  dalam perkembanganya para tokoh religius akan selalu mentaati setiap 

tingkah laku kebenaran. 

                                                           
9
  Michel Foucault, Seks dan Kekuasaan, Terj. S.H. Rahayu, (Jakarta: PT Gramedia, 1997), 234. 

10
 Mudzakkir,”Tubuh dan Kekuasaan (Telaah  Pemikiran Michel Foucault),” (Skripsi-- Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2006), 35. 
11

 Ibid.,142. 
12

 Ibid., 73.  
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Dalam gambaran filosof alam masa kuno dimulai dari yang  mendalam 

tentang sebuah realitas kosmos atau alam yang dalam benak para pemikir filosof. 

Kesadaran memang merupakan renungan beragama yang dianggap bijak dan 

menarik, bahwa renungan  pada akhirnya terumus dalam proposisi-proposisi yang 

sistematis dan logis. Dalam masyarakat modern perdebatan tentang kekuasaan 

sangat sering sekali di perbincangkan dan menjadi relevan ditengah-tengah 

masyarakat  maupun dikalangan pemimpin. Akan tetapi dalam setiap diri manusia 

dalam kepentinganya mencoba bagaimana cara  menyimbangkan tentang sebuah 

kekuaasan dalam pengetahuan harus menmberikan normalisasi yaitu sebuah 

penyatuan dalam norma-norma kekuasaan jangan jadikan norma kekuasaan 

menjadikan titik kecurangan dalam sebuah kebenaran.     

Dalam pemikirannya  Foucault  dalam filsafat politik tradisional yang selalu 

mengembangkan akan adanya sebuah penyatuan kekuasaan dan pengetahuan yaitu 

kebenaran yang tidak tampak dalam sebuah intuisi lembaga dan membenarkan 

dan mematuhi setiap yang dibenarkan. Sehingga ada sebuah  dimensi relasi yang 

berbentuk kekuasaan  dan digali dalam pengetahuan dalam  sebuah struktural 

merupakan bentuk normalisasi kekuasaan yang berlangsung dalam suatu institusi 

terhadap tubuh individu.
13

 

Sebagai runtuhnya nilai dan makna absolutisme, meliputi seluruh bidang 

kehidupan manusia seluruh bidang ini dapat dibagi menjadi dua, yaitu pertama, 

sosial dan budaya yang merubah tingkah laku sehingga moral masyarakat mudah 

dikuasai dengan kekuasaan kedua, ilmu pengetahuan runtuhnya dua bidang ini 

                                                           
13

 .Abdullah Khozin, ”Konsep Kekuasaan Michel Foucault,” Jurnal Tasawuf dan Pemikiran Islam, 

.Vol. 02, .No. 01 (Juni, .2012), 133. 
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membuat manusia kehilangan jaminan dan pegangan untuk memahami dunia dan 

hidupnya sebab akan mengantarkan manusia kepada situasi krisis, karena seluruh 

kepastian hidupnya runtuh. 

Dalam memahami dan prilaku pemikiran manusia yang terkadang sangat 

berbeda-beda dan sangat relatif dalam menemukan sebuah kebenaran yaitu 

masalah keyakinan  pada diri setiap manusia yang terkadang berubah-ubah. 

Dalam memberikan pandanganya Michel Focault menggambarkan fenomena 

sosial yang harus lebih digali dalam aspek kebenaranya dan rasionalitas adalah 

sebuah pemahaman yang harus lebih banyak dikaji dan bisa lebih memberikan 

dampak pada hubungan sosial.
14

 

Kekuasaan terdapat di semua bidang kehidupan, kekuasaan mencakup 

kemampuan untuk memerintah agar yang diperintah patuh dan juga untuk 

memberi keputusan-keputusan yang secara langsung maupun tidak langsung 

mempengharuhi tindakan-tindakan pihak lain. Dalam setiap hubungan antar 

manusia maupun dalam sebuah kelompok sosial selalu tersimpul pengertian-

pengertian kekuasaan dan wewenang. 

B.  Rumusan Masalah 

1. Bagaimana memahami legalitas produk halal ? 

2. Bagaimana legalitas produk halal kekuasaan dan pengetahuan dalam 

Prespektif Michel Foucault ? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Memahami legalitas produk halal. 

                                                           
14

 Muhammad  Hatta,  Alam  Pemikiran Yunani, (Jakarta: Universitas Indonesia UI-Press, 1980), 

81. 
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2. Memahami legalitas produk halal kekuasaan dan pengetahuan dalam Michel 

Foucault. 

D. Tinjauan Pustaka 

      Dalam melakukan  sebuah penelitian, sudah menjadi keharusan bagi  peneliti 

melakukan kajian terhadap peniliti-peneliti sebelumnya. Sehingga  peneliti dapat 

mengisi kekosongan yang belum terisi pada penelitian tersebut. Maka penulis 

akan memaparkan beberapa penelitian ataupu rujukan buku terdahulu  yang akan 

digunakan sebagai alat bantu dalam melakukan penelitian. Diantaranya adalah 

Pertama,.Abdullah.Khozin Afandi, “Konsep Kekuasaan Michel Foucalt”,    

Tasawuf dan Pemikiran Islam, Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Ampel 

Surabaya, Volume. 2 Nomer 1 Juni 2012. Di dalam Penelitiannya banyak sekali 

menerangkan tentang sebuah konsep kekuasaan dari Michel foucault dan dikaji 

banyak  dalam sudut umum tentang kekuasaan. Di dalam jurnal ini belum adanya 

sebuah objek yang  lebih mendalam untuk dikaji hanya penjelasan secara umum 

tentang  sebuah konsep kekuasaan. Penulis mencoba  menghadirkan  sebuah objek 

yaitu  mendalami tentang  sebuah legalitas halal dan mencari hubungan antara 

sebuah konsep kekuasan. 

    Penelitian kedua Moh. Fiqih Firdaus, “Memaknai Paradigma Integrasi Twin 

Towers UINSA Studi Kritis Dalam Pandangan Michel Foucault,” Universitas 

Islam Negeri Sunan Ampel, 2018. Dalam penelitiannya tersebut masih belum 

fokus pada kajian tokoh akan tetapi  mengerucut pada kajian  paradigma twin 

towernya dalam studi kritisnya. Pada ranah kosong inilah, penulis mencoba 
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memberikan dan menghadirkan Michel Foucault dalam setiap kajian pemikiran 

tokoh.   

    Ketiga, Abdil Mughis Mudhoffir, “Teori Kekuasaan Michel Foucault: 

Tantangan bagi Sosiologi Politik”, Jurnal Sosiologi Masyarakat, Fakultas 

Sosiologi Universitas Negeri Jakarta, Volume. 18 Nomer 1, Januari 2013. 

Penelitiannya banyak sekali menerangkan tentang sebuah kritik kekuasaan dari 

Michel foucault dan dikaji banyak  dalam sudut umum tentang kekuasaan dan 

membahas konsep inti dalam pemikiran tokoh tentang kekuasaan. Di dalam jurnal 

ini belum adanya diuraikan pula perdebatan tentang relasi dominasi dan relasi 

kekuasaan yang sering dipahami secara tumpang-tindih dalam kajian politik atau 

sosiologi politik. Penulis mencoba menghadirkan geneologi kekuasaan agar 

sosiologi politik bisa membentuk sebuah relasi strukturalis. 

     Dan penelitian keempat adalah Mudzakkir, Tubuh dan Kekuasaan (Telaah 

Pemikiran Michel Foucault), Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2006. 

Penelitiannya menganalisa tentang tubuh dan kekuasaan dalam memperhatikan 

sebuah kekerasan ideologi pemikiran dan perbandingan kepemilikan dalam model 

kontrak atau kekuasaan. Penulis mencoba memberikan gambaran akan  harus 

memperhatian arkeologi  pengetahuan yang merupakan sebuah serangkain elemen 

dan teknik material yang tampil sebagai perangkat, media dan pendukung relasi 

kekuasaan dan pengetahuan.  

E. Kajian Teori  

     Pandangan Michel Foucault dalam teori strukturalisme memahami hubungan 

antara kekuasaa dan pengetahuan  di satu sisi hubungan sosial adalah sebuah 
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kekuasaan yang bisa mengatur hidup banyak orang dan relasi juga kerap 

menjadikan pembenaran bagi kekuasaan yang bisa mengatur hidup banyak orang.  

Kekuasaan sebagai sesuatu yang dimiliki oleh individu atau kelompok untuk 

mengontrol yang lain terhadap fungsi kekuasaan yang nyata pada masyarakat 

modern. 

 Arkeologi pengetahuan dengan memandang sudut pengetahuan kekuasaan 

dengan memberikan suatu metode wacana-wacana sehingga membentuk suatu 

hubungan dan pengetahuan sehingga menjadikan sebuah kekuasaan.
15

 dalam 

karyanya ini Micheal Focauolt menyodorkan suatu metodenya geneologi 

kekuasaan melihat kejadian sosial dan budaya ditengah masyarakat melalui 

historis dengan mendalami kekuatan dan pengetahuan apa saja yang 

menyertainya. Wacana menimbulkan kebenaran dan pengetahuan. Pengetahuan 

menimbulkan efek kuasa atau menciptakan kekuasaan. Kekuasaan mendorong 

munculnya pengetahuan dan tidak ada pengetahuan tanpa kekuasaan dan tidak ada 

kekuasaan tanpa pengetahuan. Keduanya adalah dua sisi mata uang yang tidak 

bisa terpisakan.
16

 

 Kekuasaan bukanlah mendefinisikan kembali kekuasaan dengan 

menunjukkan ciri-cirinya bahwa kekuasaan tersebar tidak dapat dilokalisasi, 

merupakan tatanan disiplin dan dihubungkan dengan jaringan memberikan 

struktur kegiatan-kegiatan, tidak represif tetapi produktif, serta melekat pada  

kehendak untuk mengetahui. Berusaha menunjukkan relasi kekuasaan dan 

                                                           
15

 Michel Foucault, Kegilaan dan Peradaban:Madness And Civilization, Terj.Yudi Santoso, 

(Yogyakarta: Pustaka Narasia, 2002). 184. 
16

Ibid., 71. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

11 
 

 
 

pengetahuan secara mendalam dan sistematis,  sebagai pembelajaran menggali 

sebuah ruang bentuk relasi kekuasaan.  

F. Metode Penelitian 

1.  Jenis Penelitian  

 Merupakan Penelitian kepustakaan melalui sebuah tahapan agar memahami 

dan mengetahui sebuah kebenaran,  Pertama, melalui sebuah Interpretasi,  melalui 

data yang akan dikumpulkan dari adannya referensi, naskah dan sebuah peristiwa-

peristiwa sejarah yang sangat membantu dalam melakukan penelitian kepustakaan 

(library research).
17

 Kedua, melalui sebuah koherensi intern adalah berusaha 

mempelajari dan memahami dengan teliti sehingga mendapatkan referensi yang 

sistematis dan struktur dalam memperoleh bahan diluar dan didalam melalui 

struktur yang konsisten dan tepat dalam menggali sebuah data penelitian dan 

terakhir. Ketiga, mengunakan deskripsi analitis yang merupakan dari hasil seluruh 

penelitian yang akan dideskripsikan menyangkut pemahaman dan gambaran 

menyeluruh melalui sebuah ide-ide dasar dan menganalisa secara menyeluruh 

sampai menemukan data akhir penelitian.  

2.  Metode Pengumpulan  

 Sumber pengumpulan data terdiri dari data primer dan sekunder yang 

merupakan sebuah  referensi penulis. Data Primer dapat diperoleh oleh penulis 

melalui buku yang berasal dari karya kedua tokoh yang berkaitan dengan judul 

penelitian pada penulisa thesis ini. Buku karangan Michel Foucault,  Archeology 

of Knowledge dalam buku menerangkan Pengetahuan dan genealogi kekuasaan 

                                                           
17

.Anton Bakker, Achmad Charris Zubair, Metode Penelitian Filsafat, (Yogyakarta: Kanisius, 

1990), 63. 
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merupakan inti dari metodologi Foucault. Arkeologi pengetahuan meliputi upaya 

penelitian untuk menemukan seperangkat aturan yang menentukan kondisi 

kemungkinan keseluruhan yang dapat dikatakan dalam wacana khusus pada 

waktu tertentu. Arkeologi pengetahuan juga merupakan pencarian sistem umum 

dari formasi dan transformasi pernyataan. 

 Genealogi kekuasaan, kesatuan pengetahuan dengan menjalankan 

serangkaian analisis kritis terhadap diskursus historis dan hubungannya dengan 

isu-isu yang menjadi perhatian. Sehingga kekuasaan tersebut dapat berkembang 

ke pribadi sendiri dan orang lain. Jadi pengetahuan, genealogi, dan kekuasaan 

merupakan konsep teoretis dan  metodologi dari Michel Foucault dalam melihat 

hubungan antara ilmu pengetahuan dengan kekuasaan.
18

 Uraian tersebut juga 

menggambarkan bagaimana proses terbentuknya pengetahuan tersebut hingga 

menjadi sebuah pengetahuan. Dan bagaimana pengetahuan itu digunakan dalam 

kaitannya dengan kekuasaan dalam sebuah ranah pengetahuan arkeologi, ada pada  

yaitu menghimpun berbagai sumber pengetahuan melalui seperangkat metode 

pengetahuannya dan metode pengetahuan bantu lainnya, hingga menjadi sebuah 

pengetahuan. 

 Data Sekunder dalam penelitian ini adalah buku yang berasal dari pengarang 

lain akan tetapi berkaitan judul. Baik berasal dari thesis, disertasi dan artikel 

jurnal ilmiah. Data sekunder ini digunakan peneliti untuk penunjang dalam 

penelitianya. Dalam Jurnal  Chairul Basrun Umanailo yang berjudul pemikiran 

Michel Focoult  pemikiran khas yang cukup berpengaruh dalam perkembangan 

                                                           
18

 Ibid., 82. 
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pengetahuan manusia. Analisisnya yang kritis dan tajam tentang berbagai hal, 

sejarah, episteme, wacana, kekuasaan, dan pengetahuan mampu memberikan 

warna baru dalam  pemikiran  postmodernisme  yang  sejauh  pemikirannya masih 

menjadi bahan perdebatan yang hangat dan menarik. 

3.  Analisa  Data 

Metode analisa data, merupakan proses lanjutan setelah data-data yang 

dibutuhkan oleh peneliti terkumpul, adapun yang  pertama digunakan oleh peneliti 

adalah deskriptif kualitatif dengan pendekatan fenomena dalam sebuah 

pendekatan fenomena ini dilakukan oleh peneliti untuk melihat kejadian atau 

kepercayaan  dalam sebuah pemikiran masyarakat modern yang sedang terjadi  

alat untuk menganalisis  dan  melihat fenomena.  

 Miles dan Hubermen mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data 

kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai 

tuntas, sehingga datanya jenuh. Ukuran kejenuhan data ditandai dengan tidak 

diperolehnya lagi data atau informasi baru aktivitas dalam analisis meliputi 

reduksi data (data reduction), penyajian data (data display) serta Penarikan 

kesimpulan dan verifikasi (conclusion drawing/ verification). Cara tersebut untuk 

peneliti kualitatif  karena banyak situasi atau konteks yang tidak terekam dan 

peneliti lupa penghayatan situasinya, sehingga berbagai hal yang terkait dapat 

berubah menjadi fragmen-fragmen tak berarti. Sehingga pekerjaan pengumpulan 

data bagi peneliti kualitatif  harus langsung diikuti dengan pekerjaan menuliskan, 

mengedit, mengklasifikasikan, mereduksi, dan menyajikan yang selanjutnya 

analisa data kualitatif secara sistematis. 
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 Analisa data dilakukan peneliti dalam pengumpulan adalah dengan 

membaca langsung dari sumber pengarang dan mengumpulkan buku primer dan 

sekunder kemudian ditelaah sekumpulan informasi yang tersusun dengan adanya 

penarikan kesimpulan  dan dengan penyajian-penyajian yang akurat. 

G.   Sistematika Penulisan 

Dalam menyampaikan sebuah pemaparan untuk memudahkan,  penulis 

mencoba memberikan sebuah sitematika penulisan dan menjelaskan kajian-kajian 

pembahasan tesis yang terdiri dalam lima bab sebagai berikut: 

 Bab pertama,  membahas akan sebuah pendahuluan yang meliputi latar 

belakang masalah,  rumusan masalah, tinjauan pustaka, sebuah metodologi  

penelitian  dan  diakhiri sistematika pembahasan. 

 Bab kedua,  riwayat hidup Michel Foucault, sebuah karya-karyanya  dan 

membahasan  sebuah  kerangka  kajian teori  kekuasaan dan pengetahuan dalam 

prespektif Michel Foucault. 

 Bab ketiga,  mengkaji pengertian  legalitas produk  halal  dan  menjabarkan  

penyebab legalitas produk halal, bagaimana dan juga dampaknya dalam  

masyarakat dalam fatwa label halal. 

 Bab keempat, merupakan analisis data yang berisi judul kekuasaan dan 

pengetahuan dalam legalitas produk halal prespektif Michel Foucault. 

 Bab kelima, berisi dalam meliputi kesimpulan, saran dan penutup. 
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BAB II 

TEORI KEKUASAAN  DAN PENGETAHUAN MICHEL FOUCAULT 

 

A. Riwayat Hidup 

 

 Di sebuah Negara Prancis dan desa Pioters lahirlah seorang bayi yang  

mungil serta lucu menggemaskan yang  diberi nama  Paul-Michel Foucault  lahir 

pada tanggal 15 Oktober 1926, para keluarga besar sangat senang menyambut 

kelahiranya, seorang ibu yang berjuang melahirkan bernama  Anne  Malapert  dan 

seorang  ayah  Pual Michel Foucault  mempunyai dua saudara kandung  yang 

bernama Francine dan  Denys.
19  

Keluarga besar Michel Foucault adalah seorang 

pekerja  dikalangan medis disebuah rumah sakit dekat dengan kota Pioters, 

Michel Focault ketika masih kecil hingga dewasa sering diajarkan bagaimana 

menyikapi dan membantu orang sekitar dalam profesi di bidang medis. Menginjak 

dewasa pada ternyata Michel Foucault lebih tertarik pada pembalajaran humaniora 

hubungan sosial seperti studi filsafat dan psikologi dan berniat kuliah disebuah 

Universitas akan tetapi ayahnya lebih memberikan arahan kepada Michel Foucault 

agar memilih kuliah di fakultas kedokteran.
20

   

 Pendidikanya akhirnya masuk salah satu kampus di universitas Ecole 

Normale Seperiur Perancis pada tahun 1945 dalam bidang ilmu kedokteran dan 

medis. Dalam menempuh pendidikanya Michel Foucault belajar tentang 

psikopatogi bagaimana dia  menganalisa  fenomena tingkah laku manusia dalam 

tindakan medis dalam memahami pasien orang gila.     

                                                           
19

 Lechte John, 50 Filsuf Kontemporer dari Strukturalisme Sampai Postmodernitas, Terj. A. 

Gunawan Admiranto,  (Yogyakarta: Kanisius, 2001),  83 
20

 Ibid., 90. 
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` Menginjak akhir semester dalam pendidikan disebuah kedokteran akhirnya 

Michel Foucault memutuskan untuk kuliah kembali dalam mengambil jurusan 

fakultas humaniora dan sosial karena sangat tertarik dalam sebuah pemikran. 

Dimasa kuliah  Michel Foucault banyak sekali perdebatan namun kebenaran 

masih dipertanyakan sehingga  Foucault mendaftarkan menjadi  aktifis keluarga  

anggota partai komonis  pada tahun 1951. Partai tersebut membuat Michel 

Foucault berkembang menjadi seorang pemikir yang sangat kritis dalam 

berpendapat menjadi dan ditunjuk ketua orasi dalam perhimpunan komonis 

Prancis
 21

 

Tokoh filosof  yang mempunyai sebuah angan-angan keinginan  menjadi 

seekor ikan emas pada masa waktu kecil, menginjak pada masanya Michel 

Foucault remaja sangat aktif dalam bermain  ketika masa  remajanya Foucault  

habiskan dengan sebuah kegiatan berolah raga dalam bersepeda dan bermain 

tenis. Akan tetapi suatu ketika dalam bermain tenis bola sebuah pukulannya sering  

meleset dan tidak sampai sasaran dikarenakan  pandangan penglihatan yang sering 

tidak jelas atau kabur.
22 

 

Dalam akhir masa pendidikannya Michel Foucault menjadi seorang 

pengajar dosen disetiap universitas seperti Universitas Paris, Paris-Nanterre,   

Universitas Vincennes, Clermond Ferrand  banyak sekali pembalajarn dan ilmu 

yang diterapkan oleh Michel Foucault.
 
Dan mendapat gelar kehormatan sebagai 

profesor dan dikukuhnya dalam salah satu  Universitas Prancis  College de France 

pada sekitar tahun 1984, dengan mendapat sebuah gelar profesor Michel Foucault 

                                                           
21

 Listiyono Santoso, Epistemologi  Kiri, (Yogyakarta:  Ar-Ruzz  Media, 2006),  52. 
22

 Ibid., 57. 
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sering sekali diundang dalam acara-acara universitas dan sering menjadi 

narasumber dalam setiap acara sosial, pada usia 57 tahun Micheal Foucault 

meninggal dunia dalam keadaan sakit.
23

 

Michel Foucault adalah tokoh yang sangat dikenal di Prancis dalam sepak 

terjang pemikiranya dan sangat produktif dalam karya-karyanya mempromosikan 

sebuah buku karangan yang sangat menarik untuk dibaca dan pahami. Dalam 

sepak pemikiranya melalui karya-karyanya salah satu yaitu kekuasaan dan 

pengetahuan, arkeologi pengetahuan, sejarah kegilaan, dan sejarah seksualitas. 

Berikut lebih melihat karya-karyanya Micheal Foucault antara lain:      

1. Karya sebuah  buku  penyakit jiwa dan kepribadian tahun 1954. Buku 

Foucault bertolak dari penelusuran sejarah para patologi atau psikiatri yang 

menjelaskan perjalanan sejarah tentang kegilaan hingga mencapai kemajuan 

yang gemilang di era modernitas. 

2. Dalam buku sebuah  fenomena kegilaan yang menceritakan kilas balik dari 

pengalaman Michel Focault sejarah kegilaan dalam pada tahun 1958. Buku 

membahas pada priode klasik abad 17-18 pada masa kini kegilaan di 

pertentangkan dengan rasio sebuah akal dan buku berisi tentang orang gila 

adalah orang yang tidak berakal (unreason). 

3. Buku pertamanya yang berjudul, Maladie Mentale et Personalite 1954 

kemudian direfisi ulang dengan judul Maladie Mentale et Psychologie. Buku 

keduanya berjudul Folie et Deraison: Historie de la folie a L’age Classique 

(Madness and Civilizatio. Kedua buku ini memuat tentang historis Michel 

                                                           
23

 Poedjawijatna,  Tahu  dan  Pengetahuan: Pengantar ke Ilmu dan Filsafat, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2004),  61 
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Foucault dalam mencari akar dualisme antara normal dan abnormal dalam 

sejarah peradapan eropa. 

4. Naissance de la clinqiue (The Birt of Clinic) 1963 dan pada tahun yang sama 

Michel Foucault juga menulis Deat an The Labyrinth yang berisi tentang 

pandangan sastrawan surialis prancis Raymond Roussel. 

5. The order of things buku ini berisi tentang wacana dan penyalah gunaan 

otoritas ilmu pengetahuan manusia sehingga membedah dari sifat dan sebuah 

objek prilakunya.  

6. Arheology of knowledge buku ini yang merupakan pot-ctriptum atas bukunya 

sebelumnyadalam buku ini memperkenalakan sejumlah perangkap konsep 

dan teknik membaca sejarah yang sama sekali disebutnya arkelogi. 

7. Nietsze geneologi histori buku karya ini mengenai hubungan kekuasaan dan 

kebenaran yang menandakan selesainya era transisi pemikiran Foucualt dari 

arkelogi menuju geneologi. 

8. Power of  knowladge (Kekuatan dan Pengetahuan) pada tahun 1980. Buku ini 

fokos pada lingkungan politik dan intelektual berisi tentang keterkaitan yang 

erat struktualisme yang studi ilmu kemanusiaan.
 24

 

Dalam karya-karyanya yang diterbitkan oleh Michel Foucault dalam semasa 

hidupnya dan menjadikan rujukan para pemikiran filosof,  mempunyai pribadi dan 

sikap yang dikenal selalu konsisten dalam karya dan pemikiranya sehingga 

dijuluki seorang tokoh filosof modern.
 25

 

 

                                                           
24

 Arief, Metode dan Epistemologi Estetika: Karya Esensial Faucault 1954, (Yogyakarta:  

Jalasutra, 2009), 64. 
25

 Ibid., 69. 
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B. Sejarah dan Pemikiran Michel Foucault 

1. Sejarah Michel Foucault 

Sejarah Michel Foucault bagaiman memahami sebuah keunikan dan 

bermacam-macam tentang filsafat modern dalam sebuah karangannya yaitu  

Geneologi as Ctiqiue menjelaskan bahwasanya Michel Foucault dalam 

penulisannya, masih belum dalam mendiskripsikan secara menyeluruh tentang 

sebuah kefilsatan secara umum. Jadi Michel Foucault dikenal sangat berbeda dari 

tokoh-tokoh filsafat sebelumnya dia sangat intensif dalam menganalisa kekuasaan 

dan pengetahuan, akeologi  pengetahuan.
26

 

Setiap Memahami kontroversi dalam pemikiran Michel Foucault salah 

satunya karya-karyanya, sebuah persoalan dalam merumuskan buah pemikirannya 

banyak yang masih sulit dimengerti. Salah contoh bagaimana menggambarkan 

sebuah ide  mengenai tentang arti sebuah kekuasaan dan tenyata banyak prespektif 

dan sudut pandang  pemikiran yang berbeda-beda. Sebagai seorang  pemikir 

seharusnya meletakkan sebuah pemikiran ide dalam kekuasaan, lembaga dan 

pemerintahan serta peran-peranya sebagai pemimpin sosial yang mempunyai 

kekuasaan. Michel Foucault mempunyai dua pendapat yang sangat 

menghubungkan pengetahuan dengan sebuah rasional dalam diri manausia. 

Pertama, dengan sebuah pengetahuan setiap induvidu manusia adalah mempunyai 

lingkungannya sekitar dalam pembentukan, kedua, sebuah ilmu rasional dalam 

pemikiran kebenaran seiring waktu dan sejarah akan berubah.
27

 

                                                           
26

 Rudi Visker, Michel Foucault: Genealogy as Critique, Terj. Chris Turner, (London: Verso, 

1995), 78. 
27

 Mudzakkir, “Tubuh dan Kekuasaan (Telaah Pemikiran Michel Foucault),” (Skripsi--Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2006), 47. 
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Pada tahun 1968 sejarah pemikiran tentang sebuah teori kekuasaan mulai 

berkembang, Michel Foucault mulai menyukai minat terhadap pemikiran 

Nitszeche disaat memberikan materi kuliah kepada mahasiswanya. Michel 

Fuocault menyukai sebuah konsep Nitszeche yang berhubungan dengan sebuah 

geneologi kekuasaan. Dalam pemikiran Michel Foucault  juga membahas sebuah 

kekuasaan dalam karyanya arkeologi akan tetapi dijelaskan secara implisit masih 

belum meluas akan sebuah geneologi, Michel Foucault secara umum menganalisa 

sebuah kekuasaan merupakan perkembangan bentuk geneologi Nitszeche.
28 

Michel Foucault dalam memandang segala macam kebenaran adalah skeptis 

mungkin adanya segala macam kebenaran merupakan sebuah interpretasi akan 

kebenaran dunia sebagai historis sejarah. Dalam menyelidiki Michel Fuocault 

berfikir akan sebuah sejarah peradapan yang hampir dihistorisasikan dalam bentuk 

kekuasaan melalui sebuah pengetahuan. Michel Foucault terkadang sering 

menggunakan sebuah gagasan seseorang sebagai bahan bentuk dari reverensi 

terhadap dirinya, akan tetapi tidak semauanya diterima Focault menganalisa dan 

diolah  dengan baik kedalam sebuah konsepnya.
29

 

Dalam pemikiran tokoh Nitszeche akan sebuah konsep kekuasaan dijadikan 

sebuah pandangan dari sikap menganalisanya dalam melaksanakan filsafat politik 

tradisional berpanguruh ada sebuah legitimasi. Sebuah kekuasaan terkadang 

digunakan secara tertutup oleh setiap lembaga dan negara dengan sebuah tujuan 

masyarakat mematuhi dan melaksanakan yang diperintahkan lembaga dan negara 

yang memegang secarah utuh kepemimpinan sebuah kekuasaan. 

                                                           
28

 Ibid., 83. 
29

 Ibid., 87. 
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Dalam melaksanakan sebuah wacana pengetahuan Michel Foucault  

memberikan pendapat akan terkadang digunakan melanggengkan sebuah 

kekuasaan yang merupakan sebuah jaringan yang struktural dari lembaga yang 

mendominasi akan sebuah hubungan. Dari melihat fenomena sosial tersebut kita 

bisa menyimpulkan dari sebuah kekuasaan ada sebuah relasi-relasi dalam bentuk 

sistem dan aturan yang memiliki strategi dimana kekusaan tersebut ada dimana-

mana,  sehingga dalam memberikan sebuah keyakinan adanya normalisasi yaitu 

antara kekuasaan dan pengetahuan yang meliki pengondisian antara sekitar 

lingkungan masyarakat.
30

 

Adanya sebuah kekuasaan dengan sebuah susunan, aturan dalam hubungan-

hubungan yang membentuk atau memungkinkan akan terjadinya sebuah 

kekuasaan menjadi sebuah pokok pemikiran Michel Foucault. Dalam karyanya 

arkeologi pengetahuan dalam konteks sebuah kekuasaan masih sedikit dalam isi 

pemikirinya dan memberikan keterangan yang sangat masih kurang meluas dalam 

konsep kekuasaan. Terdapat analisa dari marxisme akan tetapi sangat implisit 

sehingga Michel Foucault  memberikan pandangan saja tentang sebuah kekuasaan  

dalam berbagi yang terkadang masih belum memuaskan.   
 

Terkadang sebuah konsep yang dipaparkan oleh Michel Foucault banyak 

menolak dalam  sebuah perberbedaan salah satu contohnya adalah dalam konsep 

pandangan Weberian dan Marxian  dalam pandangan Michel Foucault kita jangan 

merendahkan apa yang telah ada dalam sebuah komonitas atau lembaga sebuah 

kelompok kecil di masyarakat atau lambat laun mungkin bisa terancam musnah. 

                                                           
30

 Ahmad Bakhtiar,  Filsafat Agama: Wisata Pemikiran dan Kepercayaan  Manusia, (Jakarta: 

Rajawali Press, 2009), 74. 
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Oleh karanannya,  kekuasaan tidak selamanya beropasi dalam menyimpang 

seperti dalam tindakan kekerasan dan radikal yang sering dilakukan oleh seorang 

pemilik kekuasaan yang termasuk lembaga-lembaga dan pemerintahan.
31

 Dalam 

sebuah kekuasaan tidak akan mendominasi kekuatan ekonomi atau sebuah 

ideologi yang seperti pemikiran Marx dan juga pandangan yang mengatakan 

didalam diri manusia terdapat sebuah kharisma yang dimiliki. Sebuah kekuasaan 

jangan difahami secara negatif harus lebih dilihat  secara positif dan produktif. 

Dilahat dari sebuah objek kekuasaan Michel Foucault dalam penelitian yaitu 

bagaimana kondisi dasar dari penyebab lahirnya sebuah diskursus dalam 

pandangan Michel Foucault pengetahuan dan kekuasaan memiliki sesuatu 

hubungan. Sebuah diskursif tentang pengetahuan yang mencoba menemukan 

adanya sebuah kebenaran dan kepalsuan yang didasari kekuasaan.
32

 Dalam sudut 

pandang sebuah ilmu pengetahuan dipakai dalam menetukan sesuatu kebenaran 

dan mengkosongkan akan terjadi sebuah kepalsuan, melihat pernyataan tersebut 

menenunjukkan sebuah kehandak dalam menentukan sebuah kebenaran yang 

berbentuk sikap berkuasa yang mementingkan diri sendiri. 

Terjadinya akan sebuah korelasi yang berbentuk pengetahuan yang 

mengandung sebuah kekuasaan dan sebaliknya kekuasaan yang mengendalikan 

pengetahuan. Dalam ilmu pengetahuan berkembang menjadi sebuah teknolgi 

informasi yang sangat cepat diterima oleh setiap individu mapun terhadap seluruh 

komponen dalam lingkungan masyarakat.
 33

   

                                                           
31

 Suma Riella Rusdiarti, ”Struktur dan Sifat dalam Pemikiran Michel Foucault” (Disertasi - 

Universitas Indonesia,  Jakarta, 2008), 32. 
32

   Ibid., 37 
33

   Adelbert, Snijders, Manusia  dan  Kebenaran, (Yogyakarta: Penerbit Kanisius, 2010), 62. 
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Dalam membaca struktur kekuasaan yang digunakan adalah dalam situasi 

yang sangat strategis dan dimana sering berada ditengah-tengah lingkungan 

masyarakat. pandangan Michel Foucault adanya sebuah kekuasaan harus lebih 

dipahami adanya sebagai bentuk sebuah relasi yang bisa saja menyebar 

dikalangan masyarakat terkadang mempunyai lingkup strategis.
34

 

Pertanyaan akan sebuah kekuasaan dan untuk siapa yang memlikinya akan 

selalu hadir dari melalui sumber-sumber pemikiran dan memahami sebuah 

kekuasaan melalui pernyataan tentang kekuasaan dan pengetahuan melalui 

perenungan bagaimana beroprasinya dan cara kerjanya dalam sebuah kekuasaan. 

Dalam tubuh kekuasaan dan pengetahuan  masyarakat memiliki adanya  setiap 

kelompok untuk mengatur sebuah fungsi kekuasaan dalam impliasinya terhadap 

masyarakat modern. Setiap pandangan Michel Foucault dalam konsep kekuasaan 

terkadang sulit untuk mengontrol secara menyeluruh terhadap akan sebuah relasi-

relasi kekuasaan yang terdapat dalam antara lingkungan masyarakat yang 

memiliki sebuah kekuatan.
 35 

Sebuah pemikiran yang otoritas yang terdapat dalam sebuah kekuasaan yang 

dapat mengotrol sebuah ekonomi, seksualitas, keluaraga dan hubungan relasi 

sosial sebuah pengetahuan memilik normalisasi atau strategi akan sebuah 

kekuasaan yang beroperasi disetiap indiuvidu maupun kelompok. Bertindaknya 

dalam berprilaku adalah sebagai sekanario dalam melaksanakan ruang publik 

terhadap lingkungan masyarakat dan membantu membentuk sebuah kendaraan 

dalam melancarkan  kekuasaan. 

                                                           
34

 Aldhy Farabi Arifian, “Gerakan Aksi People Power” Pasca Pilpres 2019 (Analisis Teori  Kuasa 

Michel Foucault)” (Skripsi--Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, Surabaya, 2019),  32. 
35

 Ibid., 37. 
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2. Pemikiran Michel Foucault  

Dalam pemikirannya sebuah kekuasaan dapat kita pahami bentuk  dari 

kekuasaan dan pengetahuan melalui sebuah intstitusi lembaga dan negara karena 

semua mekanisme kepatuhan dan ketudundukan masyarakat terhadap sebuah 

negara. Michel Foucault Melihat sebuah kekuasaan yang kedaulatan hukum dan 

negara sangat kuat dalam mendominasi terhadap sebuah golongan antara individu 

maupun  sebuah kelompok.
36

 

Jadi bisa kita pahami kekuasaan sebagai bentuk relasi akan sebuah kekuatan 

dan melihat dimana letak beroperasinya dan dimana relasi-relasi kekuasaan 

merupakan sebuah bentuk adanya kekuatan besar.  Dalam menelaah ilmu sejarah 

yang berbicara tentang sebuah kekuasaan yang dimaksud adalah lembaga-

lembaga, parlemen dan negara yang selalu memeliki sebuah singgasana dalam 

sebuah kekuasaan.
37

 Pembelajaran dalan pengetahuan kekuasaan harus lebih 

diperdalam supaya tidak adanya salah presepsi akan sebuah pemikiran dalam 

memahami strruktuk kekuasaan dalam strategi yang menjadi fokus dalam 

pandangan dan pemikiran Michel Faucault mengenai tentang teori kekuasaan.     

Perkembangan sejarah dalam kekuasaan sudah terealisasikan dizaman 

terdahulu yaitu filsafat kuno mengembangkan sebuah pengetahuan dan 

membentuk adanya kekuasaan. Tokoh filsafat yang sangat dia kagumi adalah 

Nietszche  dalam sejarah pemikiranya banyak menganalisa dan terpengaruh 

Michel Faucault sering mencoba mendiskripsikan strategi pengetahuan dan 

kekuasaan dalam bentuk pemikirannya.   

                                                           
36

 Lechte John, Pengetahuan dan Metode: Karya-Karya Penting Michel Foucault, Paul Robinow 

(ed.),Terj. Arief, (Yogyakarta: Jalasutra, 2002), 63. 
37

 Ibid., 67. 
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Dalam pandanganya Michel Foucault memberikan sebuah ulasan-ulasan 

yang mesti dipahami yaitu yang pertama, sebagian macam-macam akan sebuah 

hubungan dan relasi yang didalam/imanen, kedua, adapun strategi dalam 

perjuangan  dalam menemukan  sebuah yang memperkuat dan mengontrol akan 

sebuah kekuasaan, ketiga, memiliki semacam hubungan kekuatan dalam 

membentuk sistem sosial yang memberikan dampak kelembaga-lembaga 

pemerintahan agar terwujudnya sebuah lingkungan masyarkat sosial yang aman 

dan tentram.
38

 

Hubungan akan sebuah presepsi yang berbeda-beda akan menghasilkan 

sebuah kekuasaan yang tidak meberikan sebuah ujung kebenaran dan terus 

menerus mencoba menemukan permaslahan dari bentuk kekuasaan dan 

pengetahuan. 

Melihat dalam serangakain kekuasaan memeliki sebuah mobilitas yang akan 

bertopang kepada sebuah lembaga dan pemerintahan. Sebuah kekuasaan 

merupakan situasi yang strategis terkadang rumit bagi masyarakat tertentu maka 

dari ini mengemukakan beberapa sebuah kekuasaan.
39

Dalam membahas sejarah 

kekuasaan dan pengetahuan dalam pemikiran Michel Foucault  terdapat dua jenis, 

yaitu;  

1. Arkeologi Michel Foucault 

Michel Foucault dalam bukunya arkeologi pengetahuan ingin membahas 

sebuah tema menarik mengenai sejarah sebelum masuk dalam tema sejarah yang 

dibahas Foucault, bahwa uraian sejarah sebelum itu mengisyaratkan ada sebuah 

                                                           
38

 Best, Steven, dan Kellner, Douglas,  Teori  Postmodern: Interogasi Kritis, Terj. Indah Rohmani, 

(Malang: Boyan Publishing, 2003), 74. 
39

 Ibid., 78. 
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keterhubungan atau kontinuitas bahwa sejarah hari ini masih ada kaitannya 

dengan sejarah sebelumnya. Dalam sebuah gagasan kekuasaan Michel Foucault 

memberikan pandangan mengenai pusat pemikiran dan cara pandang dalam 

sebuah memahami kekuasaan. 

Menganalisa dalam sebuah kekuasaan akan memmbantu dalam memahami 

akan adanya sebuah gagasan dari sebuah objek karena, adanya sebuah kekuasaan 

bukan hanya para pemilik lembaga dan pemerintah akan tetapi  ada dimana-mana 

yang mengikat yang berbentuk sebuah relasi-relasi yang terkadang menyebar luas 

dikalangan  lingkungan masyarakat sekitar. Adanya sebuah rezim wacana dalam 

membentuk sebuah  kebenaran terkadang merubah sebuah historis dan Michel 

Foucault meberikan sebuah anaialisa dan gambaran akan sebuah kekuasan yang 

akan selelu mendapatkan adanya kebenaran.
40 

Terdapat pokok-pokok dalam pemikran yang sangat menarik dalam 

mendapatkan gelar profersornya di Universitas College de France pada masa 

pembelajar Michel Foucault  memberian sebuah gambaran yang menjelaskan 

transisi dalam sebuah ruang lingkup pengetahuan dan kekuasaan. Michel Foucault  

memberikan sebuah pemahaman akan sebuah diskursif dalam  mengkonstruksikan 

akan sebuah keteraturan pada sebuah zaman tertentu.
41 

Michel Foucault 

beranggapan akan terjadinya sebuah proses dan akan berlangsung alamiah 

kesadaran   penyebaran dalam diskursif akan membentuk sesuatu seleksi pada 

sebuah tatanan yang bisa dikontrol merupakan sebuah pemikiran arkeologi 

pengetahuan dalam memberikan sebuah akan gambaran kekuasaan.  
 

                                                           
40

 Michel Fuocault, Kegilaan dan Peradaban: Madness And Civilization, Terj.Yudi Santoso, 

(Yogyakarta: Pustaka Narasia,  2002), 321. 
41

 Ibid., 236. 
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Michel Foucault dalam pengetahuan dan kekuasaan dengan mempelajari 

sebuah buku arkeologi yang memandang hubungan relasi antara manusia 

mempunyai sebuah kekuatan yang akan ditemukan dalam setiap aspek pemikiran. 

Salah satu contoh hubungan setiap individu manusia dengan lingkungan 

masyarakat terdapat relasi hubungan dan akan menjadi lebih erat dalam setiap 

menjalani relasi dengan sebuah lingkungan sekitar. 

Dalam karyanya arkeologi pengetahuan menceritakan sebuah fokus 

penelitian dalam diskusif hingga menemukan episteme objek yang akan dikaji 

Michel Foucault pada tahun 1969 mengatakan seluruh akan sebuah karyanya 

ditulis melalui bantuan penelitian dari arkeologinya. Memberikan akan bagaimana 

gambaran model beroperasinya sebuah arkeologi  pengetahuan yaitu menjelaskan 

sebuah pengetahuan dan mengfokuskan tanpa mengkotak-kotakkan disiplin ilmu 

terntu yang sudah benar.
42

  

Dalam yang digunakan Michel Foucault terkadang berbahasa Jerman 

merefrensikan arti akan sebuah pengetahuan dalam bidang ekonomi, biologi 

sejarah dan seterusnya merujuk akan pengetahuan lebih umum. Michel Foucault 

memberikan sesuatu akan sebuah pemahan tentang sejarah pengetahuan kerena 

nya dengan pengetahuan digali dalam buku arkeologi mempunyai sebuah 

kekuatan dalam melakukan sebuah argumentasi dan wacana dalam memberikan 

sebuah kebenaran. Karena kebenaran dalam pengetahuan memberikan efek 

dampak pada sebuah lingkungan sekitar tanpa mengetahui sebuah pengetahuan 

seseorang mungki  akan sulit mengerakkan sebuah wacana kekuasaan.   

                                                           
42

 Ibid., 238. 
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Dalam memahami sebuah arkeologi pengetahuan Michel Foucault 

menggunakan sebuah penyelidikan akan fenomena dalam bentuk historis atau 

sejarah melalui metode arkeologinya. Michel Foucault mencari sebuah elemen 

dan melacak data pembentukan sejarah melalui sebuah penyelidikan dengan 

peristiwa-peristiwa dalam sebuah diskursif  akan sebuah pernyataan-pernyataan 

yang ditulis akan sebuah sejrah dalam konterks arkeologi dan membentuk dan 

memusatkan pembentukan epistemologi.
43

 

Akan tetapi  Michel Foucault selalu berusaha mencoba dalam  meneliti 

akan pengetahuan sampai keberadaanya akan berubah menjadi displin-disiplin 

umum seperti matematika,ekonomi, biologi dan sebagainya. Michel Foucault 

melacak akan pengetahuan dan mendapatkan  sebuah pola  mengakibatkan sebuah 

pengetahuan mungkin yang baru. Adanya sebuah pola karena hubungan sirkulasi 

oleh dinamika sehingga dapat mempresepsikan akan cabang-cabangnya sebuah 

ilmu pengetahuan. Menurut pandanga Michel Foucault sebuah arkeologi yang 

fokus objeknya  tidak dalam sebuah  konteks seperti arsip-arsip dan artikel yang 

masih tersimpan di masa lalu. 

    Dalam sebuah karyanya menerangka The Order of Things, Michel 

Foucault memberikan sebuah penjelasan akan adanya apriori yang bentuk 

pengetahuan. Dalam pendapat dari  Michel Foucault perubahan sebuah zaman 

memiliki karakter dan perbedaan  oleh karenanya setiap perjalanan harus di cari 

setiap kebenaran, ruang lingkup masyarakat dan kelompok kebanyakan hanya 

mematuhi dan melaksanakan sebuah aturan zaman tanpa menggali kebenaran. 

                                                           
43

 Ibid., 240. 
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Melalui sebuah  proses arkeologi pengetahuan memberikan gambaran 

terhadap sebuah sejarah  yang harus lebih banyak digali akan sebuah bentuk 

kebenaran dari perjalan dari sejarah.  Michel Foucault dalam  memahami sejarah 

melihat dalam kesinambungan sebagai sebuah diskontinitas yang dinilai akan 

keterputusan  yang sebelumnya terjadi akan proses perubahan dalam tipoligi 

penegetahuan. Dan dalam perkembangan zaman adanya yang mendasari 

perubahan episteme dari sejarah hingga berubah menjadikan konsep yang tidak 

benar  yang berbentuk radikal dan mengubah sejarah kebenaran.
44

 

Sebuah Proses memehami dalam  implikasi dalam sebauh formasi diskursif 

untuk melacak dan mengedentifasikan akan episteme-episteme, dalam perubahan 

episteme pada sebuah zaman merupakan diskontinitas yang kemudian berubah 

menjadi presepsi yang merubah suatu kebenaran. Memberikan pembelajaran serta 

implikasi terhadap sebuah diskursif baru karena dalam sejarah terkadang 

kebenaran disamarakan sehingga diskursif  memberikan formasi-formasi dalam 

memmperjelas akan sebuah  episteme .  
 

Michel Foucault  memliki presesi yang sama dengan sejarawan Prancis dan 

mempromosikan majalah  Annales yang membicarakan tentang sejarah tentang 

kebenaran, seni sejarah, normalisasi
 
 dan sebagainya.

45
Majalah ini bertujuan 

dalam membuka  pengetahuan dalam bentuk pemikiran dan peneliti  Annales yang 

dulu hanya sebagai peneliti yang tidak dianggap oleh sejarawan Perancis, dalam 

perkembanganya memberikan dampak  yang sangat luar biasa bagi lingkungan 

masyarakat sekitar dan memberikan pengetahuan akan sejarah. 

                                                           
44

 Michel Foucault, Menggugat Sejarah Ide, Terj. Inyiak Ridwan Muzir, (Yogyakarta; Ircisod, 

2002), 72. 
45

 Ibid., 79 
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Terjadinya perubahan episteme menjelaskan adanya sebuah penyebaran 

dalam sebuah diskursif kepada lingkungan masyarakat akan memahami setiap 

kondisi sebuah wacana dalam kebenaran yang terdapat setiap masyarakat. 

Memahami bagaimana  akan penyebaran   terhadap wacana publik dalam proses 

terhadap dampak sebuah kebenaran yang merupakan dalam titi besar dalam 

penelitian dalam arkeologi pengetahuan dilihat sejarahnya terkadang 

memburamkan pemikiran dan memendamkan  sebuah wacana.
46

 

Dalam perkembangan pemahaman dan perubahan masyarakat yang 

dipandang  Michel Foucault  melihat pada Eropa dimulai pada abad 16 sampai 19 

akan sebuah karyanya Madness and Civilization, mengulas dengan adanya 

pembuktian perubahan episteme dalam sebuah pengetahuan pada tingah laku 

masyarakat Eropa dikala tersebut. Sebuah akan realitas dan kenyataan akan 

bertemunya sebuah diskursif sebagai  terbentuknya dalam episteme.
47

  

Berubahnnya pemikiran dalam masyarakat akan membuat sebuah 

kerangkang dalam penyelidikan dalam diskursif  harus ada sebuah historis, 

positifis dan adanya arsip-arsip.
 

Dalam mengali nsebuah sejarah historis 

memerlukan akan positifis yang merupakan sebuah dalam kesatuan diskursif  

yang indetitasnya adalah memberikan tindakan dalam demokrasi dalam 

berpendapat.
48 

Memungkinkan adanya sikap positivis sehingga arsip-arsip dalam 

segala kebenaran mutlak memberikan sebagai apriori historis maksudnya dalam 

keseluruhan memberikan kemudahan dalam pembentukan diskursif.  

                                                           
46

 Ibid., 87. 
47

 Bambang Sugiharto, Postmodernisme: Tantangan Bagi Filsafat, (Yogyakarta: Penerbit 

Kanisius, 1996), 76. 
48

 Ibid., 79. 
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Dalam arsip membahas sebuah sistem akan sebuah pernyataan selebihnya 

mulai dihasilkan berbagai historis dan positif sesuai pengalaman dari masing-

masing. Untuk lebih memahami langkah-langkah yang harus dipelajari adalah 

dengan membedakan dalam  arkeologi pengetahuan dengan sebuah sejarah akan 

pemikiran. Dalam mempelajarinya dan memahami akan empat dasar sebuah 

prinsip yang harus dikaji antara lain adalah : 

Pertama, sebuah adanya arkeologi pengetahuan tidak terlau dalam akan 

membahas sebuah pemikiran dan lebih condong membahas akan sebuah diskursif 

dalam bentuk episteme membentuk sebuah praktik dalam menuruti dan mentaati 

pencapain seperti kaidah dengan aturan yang dimilikinya. Kedua, berusaha dan 

mencari sebuah hubungan antara kajian arkeologi kepada sebuah diskursif yang 

selam ini dipraktekkan  dalam kehidupan lingkupan setiap kelompok. Ketiga,   

dalam mengakaji sebuah arkeologi tidak penting membahas sebuah individu 

kerena yang dikedepankan dalam  sebuah arkeologi konsep dan praktek diskursif 

yang erat dengan hubunganya kepada setia individu. dan keempat  adalah  dalam 

menyelidiki sebuah arkeologi tidak mengkaji secara jauh tentang sebuah sejarah 

kelahiran  akan tetapi lebih menonjolkan sebuah sistemetika dalam sebuah objek 

diskursif  yang sangat dalam.
49

 

   Memahami salah satu arkeologi  yang sangat menarik adalah menolak 

terhadap sebuah  teks atau wacana dalam menginterpretasikan karena dalam 

pandangan  Michel Foucault  mencari sebuah bahan eksistensi dapat dimengerti 

                                                           
49

 Michel Foucault, Arkeologi Ilmu-Ilmu Kemanusiaan, Terj. B. Priambodo dan Pradana Boy, 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar,  2007),  231. 
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dalam teks dalam  mengembangkan  sebuah diskursif  akan sebuah penyebarannya 

karena akan berpengaruh  pada modus dalam eksistensi terhadap teks terkadang 

membentuk sebuah wacana.
 50

 

Michel Foucault memberikan pendapat bahwa arkeologi jangan terlalu 

menambahkan antropologis karena terkadang pembahasan manusia terkadang 

melenceng dari sebuah pemikiran. Karena dalam pandangan  Michel Foucault 

setiap individu gambaran dari epistemelogi pada setiap zaman berbeda dengan 

pandangan Nietsche yang berpendapat dalam pemikiran fenomenal adalah 

kematian Tuhan sedangkan  Michel Foucault kematian dalam diri manusia. 

Dalam memandang arkeologi Michel Foucault melihat diskursif 

menyebababkan sebuah peneyebaran  yang terkadang non diskursif  ada sebagian 

episteme yang sulit dipahami adalah intuisi. Karena intuisi nalarnya merupakan 

metafisik yang sangat sulit dicerna oleh indra dalam intevigasi sehingga Michel 

Foucault memberikan saran agar selalu realitas. Memandang kaitanya dengan 

sebuah kekuasaan dalam melakukan analisa harus menggunakan data yang relitas 

melalui formasi diskursif karena sebuah kekuasaan membeutuhkan sebuah 

kebenaran terkadang bersifat mimpi sementara.
51

  

Penyeberan dalam  formasi sebuah diskursif membentuk akan struktur 

rezim kekuasaan dan sebuah kebenaran yang mutlak terkadang bersifat alamiah 

yang tidak bisa dipertanggung  jawabkan. Sebuah kebenaran terkadang terbebas 

dari sifat akan sebuah seleksi dan kontrol yang merajalela dalam setiap pemikiran 

individu maupun yang mempunyai kekuasaan yang mutlak.   

                                                           
50

 Ibid., 237. 
51

 Ibid., 241. 
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Michel Foucault memberikan penjabaran akan  kekuasaan  yang 

memberikah bahaya jika tidak diusahakan dalam mengontrol dia mengambil 

pemikran dari Nietzsche yang menjabarkan hasrat antara kebenaran dalam 

mendapatkan sebuah kekuasaan. Michel Foucault memberikan pengertian dan 

menolak pengetahuan dikejar untuk menindas seseorang apalagi lingkungan 

masyarakat sekitar.
52 

Michel Foucault dalam sebuah karaya publikasinya Nietzche, Geneology 

History menandakan bahwa masa transisi Michel Foucault dalam sebuah   

arkeologi pengetahun mengembangkan pemikiranya kesebuah konsep genenologi. 

Dalam memberikan analisisnya melalui sebuiah diskursif dengan sebuah analisa 

teks dan berkembang menuju analisis tubuh kekuasaan dalam sebuah metode 

geneologi yang Michel Foucault sangat tertarik sekali dengan pemikiran 

Nietzsche, akan tetapi  mengembangkan dari genelogi humanis menuju sebuah 

geneologi kekuasaan dalam sudut pandang pemikiaran Michel Foucault.
53

 

Dalam memahami geneologi Nietzsche adalah sebagai alat analisa yang 

sedang membongkar diskursif masa lalu yang membuat norma-norma masyarakat 

dalam sebuah ikatan-ikatan. Sehingga kebenaran dalam sejarah sangat sulit sekali 

di temukan dalam sebuah kebenaran ada struktur kekuasaan yang telah membuat 

relasi dan hubungan sehingga menjadikan sebuah dogma dan nilai yang tidak 

tergantikan dalam setiap diri lingkungan masyarakat. Menyambungkan dalam 

arkeologi pengetahuan menerangkan bahwa sejarah  harus menemukan sebuah 

eksistensi kebenaranya. 

                                                           
52

 Ibid., 245. 
53

 Burhanudin,  Metode-Metode Filsafat, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1984), 57. 
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Sebuah karakter akan lahir dalam sebuah proses dalam sebuah dominasi-

dominasi penggerak adalah seorang humanisme bagaimana akan proses terus 

berjalan kepada setiap individu terhadap dari sekecil kelompok masyarakat yang 

memberikan dan mengawasi dari sebuah moral dan identitas pikiran akan 

membentuk sesuatu hubungan yang humanisme.
54

 

Humanisme merupakan serangkain pemikiran Nietzsche yang berpendapat 

ingin menciptakan dan berusaha memiliki tatanan moral yang lebih baik akan 

tetapi konsep geneologi dari humanisme yang dipelopori Nietzshce telah gagal 

melakukan karena dinegara Jerman masih lebih merebutkan sebuah kekuasaan 

karena perang dunia sehingga pemikiran Nietzshce masih belem diterima secara 

menyeluruh.  

Sementara Michel Foucault berbeda dalam pandangan arkeologi dengan 

merubah transisi menjadi sebuah membentuk akan sebuah tubuh geneologi dalam 

memperlihatkan sebuah hubungan relasi pengetahuan dan kekuasaan yang dapat 

menundukkan serta menguasai masyarakat modern di Prancis disaat pada zaman 

Michel Foucault. Dalam pengetahuan akan menimbulkan adanya sebuah efek 

kekuasaan, karena pengetahuan dalam setiap masyarakat dan individu sebenarnya 

muncul dari sebuah mekanisme dalam kekuasaan. Mengubah menjadi sebuah 

peralihan dari hukuman yang terkadang menyiksa dan menjadikan sebuah 

normalisasi akan kekuasaan, dengan sebuah tujuan agar setiap individu dan 

kelompok masyarakat dapat mematuhi  mengandung sebuah unsur pengetahun 

dan kekuasaan.     

                                                           
54

 Ibid., 68. 
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Pendisplinan adalah salah satu sarana agar manusia dapat diatur, diawasi 

secara terus menerus, dan dibiasakan melakukan aktivitas yang berguna inilah 

yang disebut oleh Foucault sebagai teknologi politis atas tubuh, yang tujuannya 

untuk membuat tubuh patuh dan berguna. Dan akan terlihat teknologi politis atas 

tubuh tidak hanya kita temui dalam penjara, namun dalam linkungan, rumah sakit, 

dan bahkan dalam lembaga-lembaga pendidikan.
55

 

Michel Foucault dalam pemikiranya memberikan sebuah teori tentang 

relasi pengetahuan dan kekuasaan terkadang yang sangat diperhatikan adalah 

pengertian kekuasaan yang sangat berbeda dengan pemahaman masyarakat pada 

dasarnya kekuasaan dimengerti dalam pembicaraan akan sebagai pengaruh dan 

sebuah daya yang dimiliki  terhadap seseorang dan melihat sebuah lembaga yang 

terkadang memaksakan sebuah kehendak.
56 

Sebuah konteks kekuasaan kadangkala merupakan ladang dominasi akan 

sebuah pengetahuan dalam mempermudah dalam kekuasaan kebenaran yang 

menompang memberikan  pengertian antara subjek dan objek dalam berkuasa 

sehingga ada yang digunakan dalam konteks arkeologi pengetahuan melalui 

sebuah pengetahuan. 
57

Michel Foucault memberikan dan memperlihatkan adanya 

perbedaan dalam sebuah kekuasaan, belajar memahami akan pengetahuan dalam 

bentuk kekuasaan memang sangat asli yang terkadang bisa dimiliki atau 

dipraktekan dalam sebuah ruang lingkup masyarakat sosial. Kita bisa melihat 

fenomena banyak yang berkaitan dengan posisi yang sangat strategis yang dimana 

berkaitan dengan lainya membentuk sebuah strukturalis.  
                                                           
55

 Ibid., 159. 
56

 Budiajo, Miriam, Pemikiran Tentang Kuasa dan Wibawa, (Jakarta: Sinar Harapan, 1984). 74. 
57

 Ibid., 46. 
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Kekuasaan merupakan bagaimana cara beroperasi dan bukan siapa yang 

harus memiliki akan kekuasaan tetapi mengetahui dimana letak pengetahuan dan 

kekuasaan. Dalam melihatnya adalah melalui sebuah relasi-relasi dari lembaga 

dan pengetahuan bukan sifatnya represif akan tetapi menormalisasikan akan 

sebuah susunan dalam ruang lingkup masyarakat. Mengetahui dimana sebuah 

kekuasaan selalu beroperasi yang tidak disadari oleh masyarakat  karena sebuah 

aturan-aturan, susunan dan hubungan dari dalam. Seperti dalam hubungan 

keluarga yang menormalisasikan akan sejarah seorang suami harus dituntut dan 

diutamakan yang bekerja dalam menafkahi keluarga dan seorang istri bertugas 

hanya melayani suami dan mengurus rumah tangga.
58

 

Adapun sebuah peristiwa karyawan yang sangat disiplin dalam bekerja 

bukan adanya hormat kepada pimpinan akan tetapi mengikuti subuah peraturan-

peraturan dalam bentuk regulasi sehingga dalam bekerja sudah mengikuti 

normalisasi dalam pekerjaan. Karyawan yang selalu bekerja dengan selalu giat 

dan disiplin bukan takut akan tekanan dan ancaman akan tetapi mengikuti struktur 

diskursif.     

Dalam memandang masyarakat ada sebuah strategi akan sebuah kekuasaan 

yang membekas dalam sebuah kebenartan dalam beberapa dikursif akan bisa saja 

diterima dan disebarluaskan sebuah wacana tersebut sebagai objek yang selalu 

benar.
59

 Dalam intansi maupun dari hubungan sosial yang ada benar adanya 

sehingga  bermacam-macam sebuah aturan dan prosedur dalam menentukan slah 

dan benarnya dalam sebuah kekuasaan. 

                                                           
58

 Oemar Hamalik,  Studi Ilmu Pengetahuan Sosial, (Bandung: CV Mandar  Maju, 1992), 73. 
59

 Ibid., 81. 
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Kekuasaan bagi Michel Foucault sangat besar implkiasinya terhadap 

sebuah pengetahuan, mempunyai sebuah efek dalam menyalurkan kekuasaan 

padahal menurut Michel Foucault pengetahuan bisa memproduksi akan sebuah 

basis dalam menentukan kekuasaan. Mustahil tidak mungkin akan terjadi sebuah 

kekuasaan jika tidak diberi sandaran akan sebuah wacana dalam kebenaran dalam 

memahami sebuah pengetahuan mengungkapan sesuatu tidak secara samar-samar 

akan tetapi dari sebuah hubungan relasi membentuk sebuah kekuasaan.  

Pengetahuan dalam arkeologi memberikan penelitian mengenai sebuah 

produksi pengetahuan yang akan selalu berkambang menjadikan dan melandasi 

sebuah kekuasaan. Karena dalam setiap kekuasaan akan membuat sebuah susunan 

melalui sebuah wacana dalam menemukan sebuah pengetahuan dan mencoba 

menyaring seperti memahami wacana, yang kebenaran dalam sebuah pengetahuan 

dapat menimbulkan sebuah efek akan adanya menghubungkan dengan arkeologi 

pengetahuan.
60

 

Menurut Michel Foucault kebenaran bukan yang turun dari langit akan 

tetapi kebenaran harus menemukan dan diproduksi  karena dalam setiap 

kekuasaan mendapatkan dalam menghasilkan pengetahuan akan menemukan 

sebuah kebenaran dan memproduksi dalam menyebarkan kepada masyarakat akan 

pentinganya mengikuti sebuah kebenaran. Kekuasaan sangat berpotensi dalam 

arkeologi pengetahuan seseorang akan sadar betapa rezim kebenaran yang 

disebarkan dalam bentu wacana akan selalu diproduksi dan membentuk sebuah 

kekuasaan yang menjadikan sebuah pengetahuan. 

                                                           
60

 Ibid., 87. 
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Dalam Michel Foucault melihat  Fenomena  dalam kegilaan menjadikan 

sebuah pekerjaan yang berkembangnya dalam bidang-bidang dalam keilmuan 

antara lain adalah psikologi, sosiologi, psikiatri dan bahkan teologi. Dalam 

melaksanakan  perkembanganya semua pengetahuan mungkin akan beroperasi 

dalam sebuah kekuasaan, hubungan setiap individu memiliki sebuah keinginan 

atau kehendak dalam lebih mengetahui akan sebuah proses menjadikan sebuah 

dominasi berkembang menjadikan sebuah objek-objek dalam bentuk manusia 

dalam sebuah kekuasaaan.
61

 

Karena dalam memami sebuah bidang keilmiahan sudah mendapatkan 

kemutlakan dalam kebenaran adalah bagaimana dari sebuah trategi kekuasaan. 

Michel Foucault memberikan pemikiran tentang strategi dalam bentuk kekuasaan 

sangat menyatu dengan sebuah kehendak dalam mengetahui terhadap sebuah 

wacana terkadang terumus dalam pengetahuan ilmu keilmiahan. 

Akan adanya sebuah wacana yang akan muncul dan dikembangkan oleh 

setiap zamannya melihat pandangan Michel Foucault  akan sesuatu objek yang 

terkadang ada sebuah batas-batasan yang sudah ditetapkan akan adanya sebuah 

struktur diskursif.
62

 Akan membentuk sebuah wacana yang membuat dalam ciri 

khas yang berbeda-beda dalam batasan bidang dari sebuah objek yang definisikan 

melalui pemikiran yang sangat dipercaya dan sangat dipandang sangat benar 

dalam sebuah objektifitasnya. Perbedaaan dalam presepsi memang sering di batasi 

akan adanya sebuah praktek diskursif  terkadang dibatasi oleh cara pandang benar 

dibalik menjadi sebuah kesalahan.
 

                                                           
61

 Jhon Thompson, Critical Hermeneutics, Terj. Abdullah Khozin Afandi, Filsafat Bahasa dan 

Hermeneutika (Surabaya: Visi Humanika, 2005), 213.  
62

 Ibid., 219. 
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Seperti wacana yang terkadang membentuk sebuah batasan akan pandangan 

dan mengarahkan pada sebuah pemikiran yang terkadang selau mengahayati 

dalam sebuah wacana teks yang dianggap benar dan merupakan sebuah 

perumpamaan, seperti kalau  kita mendengar sebuah kata dangdut maka bayangan 

yang selalu mengarah pada sebuah jenis musik yang tidak lepas dari goyang 

dalam maksudnya adalah sebuah arena pertandinagan  yang mana semua berpikir 

akan tetapi kebenaran terus berjalan.
63

 

Dalam sebuah wacana mampu menepis segala hal yang tidak termasuk 

dalam garis ketentuannya namun juga bisa memasukkan apa yang dianggap oleh 

struktur diskursif yang membentuknya benar. Dalam hal ini objek bisa jadi tidak 

berubah namun struktur diskursif dibuat, menjadikan objek tersebut berubah. 

Seperti contoh bakteri di lautan yang dahulu dikategorikan sebagai hewan, namun 

masa kini ia dikategorikan dan diklasifikasikan sebagai tumbuhan. 

Dalam hal ini tidak ada yang berubah dari objek bakteri tersebut, namun 

karena ada struktur diskursif yang melingkupinya kemudian kita memperlakukan 

mempelajari menempelkan akan sifat-sifat makhluk itu pada tumbuhan.
64

Sebuah 

perkembangan masyarakat modern tak bisa lepas dari peran media massa 

memberikan dampaknya, bukan saja berperan sebagai penyampai informasi bagi 

masyarakat. Apalagi dengan berkembangnya teknologi informasi yang semakin 

pesat, menjadikan media massa sangat mempengaruhi segala lini kehidupan 

masyarakat.
65

 

2. Genealogi Michel Foucault  
                                                           
63

 Budi Hardiman, Seni Memahami, (Yogyakarta:  Penerbit Kanisius, 2015), 257. 
64

 Ibid.,163. 
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    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

40 
 

 
 

Dalam sebuah geneologi Michel Foucault melukiskan akan gambaran tentang 

sejarah dalam pembentukan  bermacam-macam dari pengetahuan menerangkan 

atas sebuah subjek dan objek. Memahami dalam konteks sejarah akan 

berkesinambungan yang akan mengarah pada diskursif dalam sebuah geneologi 

mencerna pemikiran Michel Foucault. Kelanjutan arkeologi pengetahuan  pada 

sebuah geneologi selalu dikembangkan dalam  analisa Michel Foucault supaya  

pembentukan sebuah episteme  tekadang berubah-rubah.
66

 Pembentukan sebuah 

geneologi tidak bermaksud menghapuskan sebuah arkeologi pengetahuan akan 

tetapi Michel Foucault berhasrat mengisi dalam berkelanjutan dengan 

memberikan normalisasi dalam sebuah pembentukan yang baru.   

Geneologi bukanlah sebuah teori akan tetapi sebuah pembalajaran dari sudut 

pandang dan model dalam pemikiran sebagai acuan mempertanyakan dan 

membogkar sebuah praktik sosial dalam sebuah wacana.  Dalam mengembangkan 

konsep Michel Foucault kali ini mencoba ingin meneluri sebuah pengetahuan 

kekuasaan karena merupakan tatanan sosisl yang sangat strategis dalam setiap 

hubungan masyarakat. Michel Foucault berpendapat sebuah pengetahuan yang 

memberi sesuatu kebenaran atau kesalahan berlandaskan dari sebuah kekuasaan 

karena banyak wacana sebuah rektorika dalam pengetahuan yang akan 

membentuk sebuah kekuasaan.
67

 

Dalam pengetahuan dan kekuasaan memeiliki sesuatu normalisasi yang saling 

mempengaruhi hubungan akan kekuasaan dalam sebuah konstitusi dala lembaga-

lembaga mempunyai spefikasi dalam bidang pengetahuan. Michel Foucault 
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geneologi merupakan sebuah kesatuan dalam pengetahuan dan mungkin dengan 

adanya para pemikir yang berjiwa intelek pengetahuan dapat membangun 

historisasi dalam melakukan perubahan dalam kehidupan manusia.  

Geneologi memberikan metode akan sebuah tubuh kekuasaan dengan 

membaca dalam adanya relasi dan membentuk tatanan yang strukturalis cara 

pandang umum mengenai sebuah pengetahuan dan kekuasaan. Kita bisa lebih 

memahami bahwasanya pengetahuan memberikan sebuah kekuasaan akan tetapi 

kebalikanya adalah dengan kekuasaan apa bisa melakukan sesuatu dapat tanpa 

adanya sebuah pengetahuan.  

Michel Foucault berpendapat akan sebuah pengetahuan bertranformasi 

menuju kekuasaan, menjadikan pengetahuan menjadikkan episteme dalam 

peraturan dan pengawasan yang lebih membebaskan. Sehingga  Michel Foucault 

dalam tubuh kekuasaan bukanlah dari kepemilikan yang dipimpin atau bukan  

dalam konteks tunduk dan melayani setiap kepentingan. 

Memberikan penjelasan bahwa hubungan relasi kekuasaan bukan melayani 

dan tunduk akan kepenguasaan  akan tetapi sebuah konsep bersama dalam setiap 

individu dalam kelaster kekuasaan yang terkadang beda-beda sebuah komoditas 

yang bersifat sebuah hubungan relasi jaringan  terkadang menyebar luas dimana-

mana tanpa mengetahui dan memahami.
68

 

Sebuah geneologi harus mencari dimana letak sebuah adanya wacana dalam 

pengetahuan yang mungkin berorentasikan pada sebuah kekuasaan lingkungan 

masyarakat, terkadang dalam berperan menjadi seorang pemimpin adalah hanya 
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meraup keuntungan tanpa memahami dari sebuah kekuasaan. Dan  sebuah 

pengetahuan yang dangkal masih belum  memberikan kekuasaan yang benar 

karena pengetahuan dan  kekuasaan akan selalu berjalan bersama dalam bentuk 

wacana dan diskursif  lewat perkembangan sejarah.
69 

Dalam bentuk menyikapi historisasi dalam melatar belakangi timbulnya 

sebuah wacana dapat dipelajari dalam sebuah geneologi sampai  memahami dari 

gambaran pengetahuan dan kekuasaan . Belajar mengembangakan sebuah sejarah 

dari masa lalu semisal dalam melandaskan sebuah tokoh dijadikanya sebuah 

landasan umum akan tetapi dalam pemikiran kita kembali pada realitas masa 

sekarang.
 

Gagasan geneologi merupakan kajian terhadap kekuasaan modern dan 

kondisi masyarakat dalam konsep geneologi memungkinkan episteme bergerak 

secara diskursif menyesuaikan dirinya dengan episteme yang sedang berkembang 

dimasa sekarang atau selanjutnya.
70

 Oleh karenanya penting untuk meletakkan 

sebuah gagasan Michel Foucault pada dimensi sejarah untuk membangun 

pemahaman sekaligus mengkonstribusikan berbagai aspek persoalan khususnya 

pengetahuan yang melahirkan kekuasaan dan kebenaran. 

Pendekatan genealogis yang diusung Foucault bertujuan untuk menelusuri 

awal pembentukan episteme yang dapat terjadi kapan saja, genealogi tidak 

bermaksud mencari asal-usul melainkan berupaya menggali kedalaman sebuah 

episteme dan berusaha sedapat mungkin meletakkan dasar kebenaran pada 

masing-masing episteme di setiap masa dan geneologi. 
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BAB III 

OBJEK MATERIAL 

 

A. Sertifikasi Halal 

   Sebuah lembaga pemerintah Majlis Ulama Indonesia mengeluarkan akan 

sebuah edaran tentang sertifikasi halal yang memberikan kenyamanan bagi setiap 

produsen khususnya bagi Muslim. Dalam memahami sertifikasi halal sudah 

terdaftar dibadan hukum dengan sebuah kebijakan dalam naungan pemerintah, 

masyarakat mempunyai sebuah kewajiban dalam perlindungan akan hukum dari 

pemerintah.
71

Menjaga dalam mengkomsumsi makanan hingga memproduksi 

dalam setiap makanan dan menjaga sebuah aspek kehalalanya sumbangsih dari 

pemerintahan untuk selalu menjaga kebersihan terutama dalam kehalalan 

pemerintah menjamin dalam sebuah payung hukum.      

   Dengan demikian Pemerintah akan lebih  fokus menjaga produk halal 

melalui sebuah sertifikasi halal dan terbentuklah sebuah undang-undang pada 

tahun 2012 dalam sistem menjamin sebuah kehalalan dikarenakan adanya 

berbagai akan produk makanan dan barang yang semakin  berkembang hingga 

makanan dari luar negari yang sangat bervariasi.
72

 Dalam sebuah pedoman untuk 

sebuah tata cara akan pemeriksaan untuk menetapkan sebuah makanan yang halal 

dalam tersebut mengingat konteks kehalalan  seperti makanan, obat dan kosmetik  

bersama produk lainya yang diatur dan dijelaskan dalam kitab fikih dan 
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berkembang menjadikan sebuah undang-undang dari pemerintah merupakan 

sebuah ketetapan dalam sebuah sertifikasi halal.   

  Hingga saat ini sertifikasi halal terkadang masih mengikuti akan sebuah 

penggerak dalam bisnis, seseorang direktur menduduki LPPOM-MUI adalah 

Lukman Hakim memberikan pandangan banyak produsen secara umum belum 

mamahami pentingnya akan sebuah sertifikasi halal.
73

Ternyata masih ada yang 

beranggapan sertifikasi halal terkadang memberatkan bagi seorang produsen, 

Lukman Hakim memberikan sebuah gambaran dimasa yang akan datang sertifikat 

halal mungkin menjadikan  sebuah kebutuhan bagi kosumen dan produsen.  

  Dalam produk yang sudah terdaftar dan memiliki sertifikasi halal memiliki 

sebuah rating yang sangat tinggi karena sertifikasi halal berupa produk sangat 

dibutuhkan dalam dunia perdagangan. Yang berkaitan dengan sebuah peraturan 

undang-undang dalam keterkaitan dan kepastian mengenai adanya sebuah 

pengaturan sertifikasi halal dalam memberikan jaminan hukum kepada setiap 

masyarakat khususnya umat Muslim.
74

 

  Berdasarkan sebuah akan fatwa Majelis Ulama Indonesia tentang akan 

sebuah hasil pemeriksaan yang diuji dalam setiap lembaga pemeriksa akan sebuah 

kehalalan  dan mendapatkan sebuah registrasi oleh lembaga dan menteri yang 

bertanggung jawab untuk mendstributurkan untuk segera dikomsusi masyarakat.
75

 

  Sebuah permasalahan akan selalu berdatangan yang sering menimpa 

tentang seputar sertifikasi halal  diakibatkan kerena harus menjamin sebuah 
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kewajiban konsumen Muslim dalam kehalalannya akan tetapi melihat fenomena 

masih  membuktikan adanya produsen yang lepas akan sebuah tanggung jawab. 

  Dalam melihat sebuah jaminan akan kehalalan dalam produk dapat 

direalisasikan antrannya membuat dan membentuk sebuah sertifikasi halal dengan 

memberikan gambar akan adanya sebuah tanda halal disetiap kemasan produk. 

Terdapat masalah akan bagaimana kita bertanggung jawab  atas sebuah sertifikasi 

halal yang sudah lolos dalam kaidah syariat akan menetapkan,  akan tetapi dalam 

menentukan setiap kehalalan dalam sebuah produk.
76

 Kemungkinan berhubungan 

dengan  kompetisi yang berbentuk perlombaaan melalui lembaga yang dapat 

mengeluarkan sebuah sertifikat halal, ketika melihat standarisasi akan sebuah 

produksi dimualia melalui sebuah personil dan auditing dalam kehalalannya 

masing-masing. 

 Dalam wacana pemikirian yang diterangkan tersebut menjadikan 

pembentukukan sebuah kesadaran dalam sistem jaminan produk halal adanya 

sebuah regulasi untuk melihat undang-undang yang mengetahui atas jaminan 

sebuah kehalalan akan adanya produk yang terkadang berbenturan dalam 

menerima sistem perekonomian negara. 

  Senada yang di berikan pembelajaran pemerintah dalam harus lebih 

memahami akan sebuah sertifikasi halal, adanya sebuah hukum dan moral yang 

saling melengkapi.
77

Akan sebuah hukum direlisasikan dalam bentuk moral 

sebaliknya dalam menolak kezaliman tidak adanya moral dalam bentuk hukum 

bisa membuat sebuah anarki dalam bentuk kekerasan yang lambat laun akan 
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mengaplikasikan ada sifat kebinatangan. Penyebutan dalam sebuah keberadaan 

dalam memahami ilmu agama terutamannya adalah masalah fikih dan hukum 

Islam yang terkadang membutuhkan sebuah adanya legitimasi dalam kekuasaam 

berpolitik dan berupaya membahas akan  sebuah modikfikasi melalui sebuah 

politikdengan memberikan wacana melalui fomulasi yang baik dan benar.   

  Beberapa fenemona dalam sebuah kasus dalam sebuah pemberitaan 

menbuat konsumen Muslim yang berada di Negara Indonesia merasa akan gelisah 

yang membuat sebuah kerugian besar terhadap prosen pengusaha  salah satu kasus 

adalah:  adannya pemberitaan daging celeng yang beredar secara resmi disebuah 

pasar pada tahun 2000-2002, adapun berita dalam kasus halal food yang melihat 

fenomena daging sapi yang bercampur dengan babi yang dpubliksikan berita dari 

Jawa Barat sampai Jawa timur pada tahun sekitaran 2009.
78

 

  Sehingga dampak dari konsumen Muslim dan melarang membeli adanya 

sebuah produk yang selama ini diketahui tidak bersih dan tidak halal, sehingga 

banyak produsen menderita dan gulung tikar atas kerugian yang sangat besar. 

Perkembangan teknologi memang memudahkan setiap produksi sebuah kemasan 

yaitu akan terbungkus secara rapi, bersih dan memliki bahan relatif lama dalam 

penyimpanan.
79

  

Dalam belajar dari pengalaman kasus tersebut Majelis Ulama Indonesia 

memiliki sebuah peran yang sentral bagi lembaga tersebut dan memberi 

penyuluhan bagi umat Islam akan sebuah kehalalan produk pangan yang meneliti 

dan memberikan tanggung jawab LPPOM adalah Lembaga Pengkajian Pangan 
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Obat-obatan dan Kosmetik dalam memberikan atas jaminan hukum dalam 

mengenai sebuah kehalalan produk pangan. 

  Banyak ketidak jelasan dalam sebuah permasalahan akan jaminan halal 

sehingga adanya sebuah kerugian yang  akan dialami oleh pemerintah dan negara. 

Melihat sejumlah Pruduk ekspor dalam luar negeri dalam mendapatkan adanya 

sertifikasi halal. Sebaiknya melihat akan pruduk pangan di Indonesia masih belum 

jelas atas sebuah jaminan halal melihat kasus industri dan dalam perusahaan yang 

memandang sebuah hukum dan etika ketika berbisnis harus memiliki norma-

norma dalam garda terdepan.
80

 

  Dalam sebuah wacana Majelis Ulama Indonesia dalam memberikan 

sebuah fatwa selalu berusaha dan beriktiar supaya jaminan dalam makanan halal 

bagi sebuah konsumen Muslim selalu terjaga dalam instrument  sebuah sertifikasi 

kehalalan. Memahami sertifikasi halal adalah bentuk fatwa Majlis Ulama 

Indonesia yang mengdepankan kehalalan dengan menggunakan sebuah syariat 

Islam, yang memberikan sebuah adanya tujuan dan kepastian sehingga ketika 

mengkonsumsinya merasa aman dan tenang dalam ketidak pastian dalam 

keyakinan.  

  Dalam mematuhi dan memahi ketentuan Majlis Ulama Indonesia dalam 

pengembangan visualisasi akan sebuah sertifikasi halal yang terkadang 

mengakibatkan sebuah moral yang sangat diutamaka dalam hukum. Dengan 

mendalami akan sebuah kerangka dalam bentuk kesadaran dalam masyarakat dan 

sangat pentingnya mamahami akan produk halal. Berikut sebuah gambarannya 
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antara lain: Pertama, dalam secara pemikiran dan melihat sebuah fenomena yang 

tidak kasat mata akan seseorang pengusaha dalam menjalakan bisnis yang akan 

mengikuti industri teknologi ekonomi yang pada dalam pengetahuan teresebut 

akan berubah dalam sebuah basis agama. Maka kebenaran yang sudah objektif 

dalam sebuah agama Islam bagaimana mewajibkan mengkonsumsi makanan yang 

halal bukan makanan yang diharankam atau najis.  

Dalam surat Al-Nahl ayat 114 :   

ِ إنِ كُنتمُْ إِيهاهُ تعَْبدُوُنَ  لًا طَي بِاا وَٱشْكُرُوا۟ نعِْمَتَ ٱللَّه ُ حَلََٰ ا رَزَقكَُمُ ٱللَّه     فكَُلوُا۟ مِمه

Artinya : Maka makanlah yang halal lagi baik dari rezki yang telah diberikan Allah 

kepadamu; dan syukurilah nikmat Allah, jika kamu hanya kepada-Nya saja menyembah. 

 

Kedua, setelah mendapat sebuah sertifikasi halal dari lembagai Majlis Ulama 

Indonesia memberikan sebuah motivasi akan tidak melupakan sebuah moral 

dalam menentukan cara kita akan penggerak bagi pelaku ekonomi  dan bisnis 

apalagi adalah seseorang yang beragama Islam. Ketiga, melihat dampak secara 

sosiologis dalam hubungan masyarakat mengubah dalam kecendrungan akan 

sebuah pemikaran.
81

 Dalam menganalisa akan sebuah menentukan sertifikasi halal 

memberikan terhadap perangkat hukum yang mengawasi seorang pelaku ekonomi  

yang berakibat akan sebuah terjadi gerakan sosial dalam memberikan sebuah 

perlindungan secara sosioal. 

B. Fatwa MUI (Majlis Ulama Indonesia) 

Memahami akan fatwa Majlis Ulama Indonesia yang memberikan 

tugasnya sebagai menyelesaikan dalam setiap permasalahan  sering terjadi dalam 
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lingkungan masyarakat. Dalam sebuah fatwa terdapat sebuah  badan hukum yang 

harus dipatuhi dan dilaksanakan, seorang yang tokoh ulama mengakaji sebuah  

hukum fikih karena yang menentukan fatwa yang sangat dikenal alim dan luas  

dalam memahami ilmu agama Islam.
82

 Dalam melaksanakan sebuah fatwa 

memerlukan kebijakan oleh setiap negara untuk merealisasikan dan dikukuhkan 

oleh pemerintah yang mempunyai kewenangan dari sebuah Negara untuk 

melaksanakan penyelenggaraan dalam setiap kepemerintahan. 

   Dalam memahami sebuah produk kehalalan yang menentukan sebuah 

kebijakan adalah dari Majlis Ulama Indonesia karena lembaga tersebut adalah 

yang dipandang dalam inspirasi pemikiran para ulama yang memberikan dan 

mewakili di setiap organisasi keagamaan yang sangat sentral dalam lingkungan 

masyarakat.
83

 Majlis Ulama Indonesia merupakan sebuah institusi negara sebagai 

menguatkan dalam norma-norma hukum akan tetapi dalam memberikan sebuah 

fatwanya, Majlis Ulama Indonesia masih belum mempunyai kebebasan dan 

kekuatan dalam memberikan pendapat tentang adanya fatwa karena masih 

mengikuti peraturan hukum dari sebuah pemerintahan negara. 

Sebuah ciri dalam hukum mempunyai kebijakan antara lain dalam 

mengikat dalam berpendapat, sehingga dalam berfatwa terjadinya sebuah hukum 

yang tidak boleh semena-mena dalam publik. Yang akan terjadi mungkin  

masuknya dalam kelegalitasan, dalam fatwa tersebut hukum negara memberikan 

nasehat yang akan dijadikan sebuah rambu-rambu dalam melaksanakan sebuah 
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fatwa bagaimana dampak yang akan mendasar kalau melaksanakan sebuah 

kehendak tanpa adaya rambu dalam urusan berfatwa.  

Majlis Ulama Indonesia  memberikan normalisasi antara sesama lembaga-

lembaga agama dan pemerintahan  membentuk sebuah kepercayaaan masyarakat 

akan sebuah fatwa yang sudah telah ditetapkan hal tersebut membuktikan adanya 

sebuah jaringan keagamaan dalam melaksakan sebuah amalan agama yang telah 

diajarkan dengan mematuhi segala yang berijtihad yang dilaksanakan para tokoh 

ulama dalam memberikan fatwanya.
84

  

Dalam masalah problematika yang ada dalam lingkumngan sosial adala 

mematuhi sebuah undang-undang yang memberikan sebuah pembelajaran dalam 

kepetahuan dan kesadaran akan adanya hukum. Mengenai tentang sertifikasi dan 

sebuah kehalalan dalam produk memang sangat dibutuhkan bagi masyarakat 

khusus seseorang  Muslim, terkadang seorang produsen menyalah gunakan akan 

sebuah bentuk legalitas labelisasisi. 

Sehingga mengakibatkan sebuah sistem yang tumpang tindih dalam 

menentukan akan sebuah aturan dalam mendapatkan kebijakan hukum dan 

jaminan bagi masyarakat khususnya Muslim dalam memahami adanya sebuah 

legalitas dalam produk halal tersebut. Perlunya sebuah undang-undang dalam 

menjaga sebuah indititas dari sebuah legalitas produk halal sehingga para 

konsumen meyakini dengan benar dan tidak hanya dijadikan bahan kekuasaan 

politik dalam segala dalam mefatwakan sebuah legalitas produk halal.
85
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85

 Ibid., 271. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

51 
 

 
 

C. Produk  Halal 

Dalam Pengertian dari halal adalah sebuah ikatan yang diizinkan akan 

kegunaanan  yang terlepas dari bahaya  makanan dan minuman bagi syariat umat 

Muslim. Kata halal dalam bahasa hukum adalah kewajiban toyyiban yang 

dibolehkan  dalam agama Muslim dalam anjuran makanlah dan minumlah dari 

yang halal thoyyiban artinya terdapat pantangan dan peraturan dari dogma agama 

dalam melakukan konsumsi dalam setiap tingkah laku kehidupan.
86

 

Memahami dalam produk barang dan jasa yang dimanfaatkan dalam 

kegunaan oleh kalangan lingkungan masyarakat akan sebuah legalitas produk 

halal. Merupakan produk yang sudah sesuai syariat Islam dan sudah terdaftar 

dalam sertifikasi produk sehingga adanya sebuah pengakuan dalam sebuah 

kehalalanya, yang ditentukan dalam badan lembaga penyelengaraan akan jaminan 

dari produk halal yang ditetapkan dalam bentuk fatwa melalui Majlis Ulama 

Indonesia dan pruduk legalitas halal merupakan kehalalan dalam produk.
87

 

Dalam melaksanakan setiap ibadah dalam beragama dan menjalakan 

segala perintahnya dan menjauhi segala laranganya dalam bentuk ajaran agama 

khusunya Muslim. Sebuah pemerintahan negara wajib hukumnya memberikan 

akan sebuah jaminan dalam perlindungan tentang adanya kehalalan dari legalitas 

produk halal karena masih beredar luas dimasyarakat  akan masih kurang 

kebersihan dalam sebuah produk halal. 

Konsumen mempunyai sebuah kebutuhan akan terhadap produk yang 

sudah beredar disetiap lingkungan masyarakat, feneomena dalam produk halal 
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bermacam-macam dalam sebuah fenomena kehalalan-kehalan yang terkadang 

menghindari dari unsur yang mengandung zat yang diharamkan dalam Muslim. 

Ketidak mampuan bagi seseorang dan kelempok konsumen akan memberikan 

sebuah tanggapan dalam mengevaluasi adanya sebuah produk yang menjamin 

sikap ketergantungan halalnya dan haram, adalah adanya lembaga yang memiliki 

kualifikiasi dalam memberikan sebuah perekembangan mengevaluasi pada 

lembaga memiliki dan berhak akan sertifikasi pruduk halal.   

Melihat dalam sebuah produk halal memiliki bahan-bahan baku dan bahan 

olahan yang dimengerti adalah yang berasal tumbuh-tumbuhan, hewan, dalam 

bentuk bahan kiamawi dan lain sebagainya. Sebagai  memberikan pembelajaran 

dalam makanan hewani sebenarnya secara umum halal akan tetapi yang dilarang 

atau diharamkan dalam syaraiat Islam adalah  akan bahan yang mengandung 

sebuah unsur hewan yang  berbentuk darah, bangkai, anjing dan babi sebagian 

hewan yang tidak disembelih dalam sebuah ajaran syariat hukum Islam.
88

    

Memahami hewan dalam sebuah penggunaanya akan produk halal harus 

mewajibkan disembelih dalam mematuhi dan memenuhi syariat Islam berkaitan 

dengan sebuah kaidah dalam mensejahterakan binatang maupun akan kesehatan 

masyarakat. Melihat  sebuah tumbuh-tumbuhan yanag pada dasarnnya juga akan 

memilik sifat halal akan tetapi berubah dikeranakan memabukkan dan membuat 

bahaya bagi sebuah kesehatan dan seseorang yang telah mengkonsumsinya.
89

      

Dalam melihat akan sertifikasi halal seorang pengusaha dan pembisnis 

mewajibkan dengan adanya mencantumkan label akan sebuah legalitas produk 
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halal pada sebuah kemasan. Sebagian  produk halal akan dicantumkan sebuah 

label yang akan dilaksanakan oleh lembaga badan penyelenggara dalam jaminan 

akan produk halal yang ditetapkan dan pemberlakuan pemerintah.  

Dengan demikian, tujuan dari label adalah sebagai informasi untuk 

membantu konsumen mengindetifikasi produk makanan yang paling sesuai 

dengan pilihan mereka. Jika konsumen mengetahui identitas suatu produk dengan 

jelas, memungkinkan bagi konsumen untuk memilih produk yang disukai dalam 

konteks ini, memberikan informasi adalah upaya meningkatkan kesejahteraan dan 

meningkatkan kebebasan konsumen untuk menggunakan hak pilih mereka, karena 

konsumen membuat keputusan berdasarkan informasi yang ada pada label.
90

 

 Jadi labelisasi sangat membantu konsumen untuk mendapat informasi 

yang akurat mengenai produk tersebut bagi kemanfaatan dan kesejahteraan 

konsumen. Dalam melihat sebuah sertifikasi akan legilitas halal menolong 

konsumen dan memehami terhadap sifat produk halal. Sehingga konsumen tidak 

hawatir dan gelisah dalam memilih persaingan antara sebuah produk makanan. 

Dalam memberikan arahan dalam produk halal konsumen lebih aktif berkonsultasi 

dan informasi dan keluhan dalam berpendapat sehingga membentuk tatanan dalam 

kesejahteraan akan sebuah konsumen. Memberikan sesuatu kepercayaan terhadap 

sertifikasi dan produk halal dalam hubungan keadilan kepada konsumen dan 

memberikan fasilitas legalitas halal yang lebih baik.
91

 

 Akan sebuah maslahatan konsumen akan sertifikasi dan produk halal 

sangat membantu bagi keluarga karena dalam dimaka kemaslahatan dalam 
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keberadaanya sangat diperlukan oleh lingkungan masyarakat dikarenakan dalam 

kebutuhan hidup sangat mandasar. Kegunaan dengan adanya sertifikat dan produk 

halal  dalam membentuk sebuah kerangka dalam memelihara jiwa, akal, harta dan 

agama khususnya umat Muslim. Produk halal sangat membantu dalam 

memberikan manfaat dan kebaikan akan sebuah kemudratan dalam menentukan 

keyakinan pada setiap diri manusia.  

   Menanggapi banyak sekali fenomena dalam kemudratan sehingga 

memberikan sikap yang tidak baik terutamanya  dalam tubuh manusia produk 

halal dalam keluarga harus menjaga dalam kehalalan dan menjauhi kemudratan 

dalam meneggakkan ajaran syariat agama yang telah ditetapkan.    

 Perbedaaan presepsi dalam konsumen akan memamahi produk halal harus 

memahami maksud dan tujuan dari lembaga pemerintah adalah Majlis Ulama 

Indonesia akan selalu memberikan penyuluhan produk halal dalam setiap 

lingkungan masyarakat sosial.
92

 Memberikan sebuah metode dan bimbingan 

kepada setiap lini mulai dari seorang pendidik, keluarga, dan masyarakat sekitar 

karena dalam menyalurkan sebuah pengetahuan dalam bentuk lembaga harus 

dimulai dari lingkungan masyarakat akan terlebih dahulu. 

  Proses dalam bentuk informatika dalam memberikan sebuah wacan dan 

pengetahuan sangat pesat diera digitalisasi penyuluhan produk halal tidak mesti 

melalui sebuah tatap muka.
93

 Akan tetapi dalam dunia maya atau dunia digital 

bisa memberikan dampak informasi yang sangat meluas akan sebuah pentingnya 

dalam mengetahui akan legalitas dalam produk halal.  

                                                           
92
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 Manusia dalam sebuah dunia pekerjaan terkadang lalai dalam 

memperhatikan sebuah produk halal dengan mengikuti sebuah syariat yang telah 

ditetapkan. Makanan dalam penyebaranya memang terkadang sulit dibedakan 

akan tetapi lebih baiknya kita menjauhi apa yang telah ditetapkan dan mejalani 

sesuai yang telah diajarkan dalam syariat seorang Muslim.
94

 

  Dengan memahami produk halal memliki pemahaman dan pengetahuan 

dalam melaksanakan hubungan sosial diantara sebuah lingkungan masyarakat 

kewenangan boleh didobrak dalam menuntut sebuah keadilan akan tetapi melaui 

prosedu hukum yang benar dan jelas.
95

 Dalam memberikan pengetahuan dan 

informasi tentang produk halal yang  merupakan cerminan dari sertifikasi dan 

legalitas produk halal adalah lembaga Majlis Ulama Indonesia sebagai berikut : 

1. Adanya sebuah  kepercayaan terhadap konsumen yang akan memberikan 

sikap yakin dan keadilan dalam memahami dari sebuah legalitas halal 

2. Menjadikan bursa pemasaran global dalam produk halal bagi para 

pengusaha dan pembisnis sehingga memperluas dalam janguan kesetiap luar 

negara. 

3. Menjadi konsumen sebagai prioritas pertama dan jangan sampai kehilangan 

pemasaran dalam memenuhi kebutuhan akan setiap konsumen 

4. Menerima akan sebuah pertanggung  jawaban seorang produsen apabila 

terjadi kesenggangan kepada konsumen dalam masalah produk halal .   

                                                           
94
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 Tuanjuan dalam memberikan sebuah kesinambungan antara produsen dan 

konsumen dalam menetramkan sebuah legalitas produk halal yang merupakan 

sebuah kepentingan dalam sebuah keyakinan. Sehingga legalitas akan hubungan 

dalam pemasaran merupakan sistem jaminan untuk selalu memberikan yang 

terbaik untuk lingkungan masyarakat sekitar.
96

  

 Dalam produk halal terdapat sebuah label terkadang berbentuk sebuah 

gambar, tulisan terkadang dikombinasikan menjati satu kesatuan dan dicetak 

dalam sebuah produk kemasan. Label dalam produk halal merupakan sarana akan  

yang menentukan setiap produk serta dalam sebuah pembuatan diperbolehkan 

dalam konsumsi yang jauh dari kata haram.
97

 Dalam memberikan bahan-bahan 

tambahan dalam sebuah pembuatan bahan produksi harus lebih diolah melalui 

sebuah proses rekayasa unsur kimawi, akan tetapi tidak mengubah bahan sifat 

prouduk kehalalan dalam syariat Islam serta menjauhi yang lebih mudharat yang 

lebih bahaya kepada konsumen. 

 

 

 

Gambar 3.1 

  Sebuah Legalitas Halal 

 

 Dalam legalitas halal dalam kemasan produk sangat memberikan 

kemudahan bagi konsumen untuk mengetahuai ciri sebuah kehalalan dalam 

produk dan penggunaan legalitas halal.  Pada sebuah pengunaan label halal sering 
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kita jumpai dalam bentuk makanan atau yang sering kita dengar adalah halal food 

terutama pengusaha yang sudah lama berbisni market dan konsumen khususnya 

bagi seorang Muslim. 

 Perbincangan dalam sebuah konsep produk halal sering mendapatkan 

adanya sebuah diskursif dalam diberbagai dunia dalam berpendapat sebagai 

sebuah keamanan dalam kebersihan akan jaminan atas kualitas dari produk halal. 

Dalam  memberikan wacana  sebuah konsumsi  masyarakat dalam kualitas produk 

halal food akan memberikan kepercayaaan bagi konsumen dan agama lain.
98

 

Melihat sebuah pandangan bagi seorang Muslim sangat meyakini sudah 

mengikuti akan persyaratan sebuah hukum syariat Islam sedangkan non-Muslim 

memberikan sebuah pandangan dalam keamanan sebuah produk, kualitas, dan 

adanya yang lebih utama  adalah kebersihan.   

 

 

 

 

 

. 

  

                                                           
98

 Faisal Ismail, Paradigma Kebudayaan Islam: Studi Kritis dan Refleksi Historis, (Yogyakarta: 

Titisan Ilahi Pressa, 1997), 235 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

 
 

                                   BAB IV 

ANALISA DATA 

 

A. Analisa Kekuasaan dan Pengetahuan Dalam Legalitas Produk Halal  

Prespektif Michel Foucault 

 

Dalam Sebuah kekuasaan dan pengetahuan dipandang dari legalitas produk 

halal dalam perspektif Micheal Foucalt dari sebuah legalitas tersebut terdapat 

badan hukum pada produk halal, sehingga dalam memahamai realitas sosial 

menjadikan dan membentuk suatu kekuasaan dan pengetahuan yang terstruktur 

dalam masalah kehalalan, baik berupa produk papan dan pangan.
99

Dari sebuah 

legalitas tersebut menjadikan masyarakat sosial membentuk suatu relasi akan 

sebuah hubungan dan strukturalis dalam menghukumi produk halal, yang akan  

berkembang menjadi sosial politik dikalangan masyarakat. 

Sedangkan yang tidak terdaftar dalam produk halal harus mendaftarkan dan 

membayar untuk prasyarat dalam legalitas kehalalan atau tidak memenuhi syarat 

produk halal, sehingga ada kesenggangan dalam menafsirkan dan menelaah arti 

produk legalitas produk halal tersebut.
100

 

Melihat sebuah fenomena dalam hubungan lingkungan masyarakat kita bisa 

memahami bentuk sebuah  pengetahuan dan struktur akan adanya kekuasaan yang 

memberikan akan masyarakat pembelajaran pada sebuah pengetahuan juga ada 

titiknya dalam memahami adanya sebuah relasi yang dimana-mana dalam 

pembentukan.   

                                                           
99
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Dalam memahami  fenomena akan sebuah pengatuhan kekuasaan harus 

belajar dan mengerti akan adanya sebuah strukturalis karena Michel Foucault 

memberikan pandangan dalam pengetahuan dan kekuasaan.  Objek kekuasaan 

Michel Foucault sendiri dalam penelitan ini adalah kondisi atas dasar tentang 

penyebab lahirnya satu diskursus menurut Foucault bahwasannya  pengetahuan 

dan juga kekuasaan  memiliki hubungan sama. Diskursus pengetahuan yang ingin 

menemukan sebuah kebenaran dan kepalsuan yang memang di dasari oleh sebuah 

kekuasaan.
101

 

Sebuah kebenaran merupakan bentuk beroperasinya kekuasaan dan 

pengetahuan sebagai suatu wacana yang mempengaruhi institusi-institusi sosial 

dan praktik-praktik sosial. dari tersebut kenapa dalam pandangan Foucault 

kekuasaan itu tidak beroperasi secara negatif melalui pemimpin yang benar, 

menekan, dan  menindas.
102 

Pada konteks ini kekuasaan beroperasi secara positif 

dan produktif artinya, karena wujud kekuasaan itu tidak nampak, maka 

beroperasinya kekuasaan menjadi tidak disadari dan memang tidak dirasakan oleh 

individu sebagai praktik kekuasaan yang sebenarnya mengendalikan tubuh dalam 

setiap sebuah individu.
 

Dalam melaksanakan sebuah wacana pengetahuan Michel Foucault  

memberikan pendapat akan terkadang digunakan melanggengkan sebuah 

kekuasaan yang merupakan sebuah jaringan yang struktural dari lembaga yang 

mendominasi akan sebuah hubungan. 
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 Dari melihat fenomena sosial tersebut kita bisa menyimpulkan dari sebuah 

kekuasaan ada sebuah relasi-relasi dalam bentuk sistem dan aturan yang memiliki 

strategi dimana kekusaan tersebut ada dimana-mana, sehingga dalam memberikan 

sebuah keyakinan adanya normalisasi yaitu antara kekuasaan dan pengetahuan 

yang memeliki pengondisian antara sekitar lingkungan masyarakat. 

Sebuah konteks kekuasaan kadangkala merupakan ladang dominasi akan 

sebuah pengetahuan dalam mempermudah dalam kekuasaan kebenaran yang 

menompang memberikan  pengertian antara subjek dan objek dalam berkuasa 

sehingga ada yang digunakan dalam konteks arkeologi pengetahuan melalui 

sebuah pengetahuan.
103

 Michel Foucault memberikan dan memperlihatkan 

adanya perbedaan dalam sebuah kekuasaan, belajar memahami akan pengetahuan 

dalam bentuk kekuasaan memang sangat asli yang terkadang bisa dimiliki atau 

dipraktekan dalam sebuah ruang lingkup masyarakat sosial. Kita bisa melihat 

fenomena banyak yang berkaitan dengan posisi yang sangat strategis yang 

dimana berkaitan dengan lainya membentuk sebuah strukturalis. 

Kekuasaan akan sangat besar implikasinya terhadap sebuah pengetahuan, 

mempunyai sebuah efek dalam menyalurkan kekuasaan padahal menurut Michel 

Foucault pengetahuan bisa memproduksi akan sebuah basis dalam menentukan 

kekuasaan.
104

 Mustahil tidak mungkin akan terjadi sebuah kekuasaan jika tidak 

diberi sandaran akan sebuah wacana dalam kebenaran dalam memahami sebuah 
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pengetahuan mengungkapan sesuatu tidak secara samar-samar akan tetapi dari 

sebuah hubungan relasi membentuk sebuah kekuasaan. 

Memberikan penjelasan bahwa hubungan relasi kekuasaan bukan melayani 

dan tunduk akan kepenguasa  akan tetapi sebuah konsep bersama dalam setiap 

individu dalam kelaster kekuasaan yang terkadang beda-beda sebuah komoditas 

yang bersifat sebuah hubungan relasi jaringan  terkadang menyebar luas dimana-

mana tanpa mengetahui dan memahami.
105

 Michel Foucault berpendapat akan 

sebuah pengetahuan bertranformasi menuju kekuasaan, menjadikan pengetahuan 

menjadikkan bahan dalam peraturan dan pengawasan yang lebih membebaskan. 

Sehingga pandangan Michel Foucault dalam tubuh kekuasaan bukanlah dari 

kepemilikan yang dipimpin atau bukan  dalam konteks tunduk dan melayani 

setiap kepentingan. 

Pengetahuan dan kekuasaan memiliki sesuatu normalisasi yang saling 

mempengaruhi hubungan akan kekuasaan dalam sebuah konstitusi dala lembaga-

lembaga mempunyai spefikasi dalam bidang pengetahuan. Michel Foucault 

geneologi merupakan sebuah kesatuan dalam pengetahuan dan mungkin dengan 

adanya para pemikir yang berjiwa intelek pengetahuan dapat membangun 

historisasi dalam melakukan perubahan dalam kehidupan manusia.
106

 Dalam 

mengembangkan konsep Michel Foucault kali ini mencoba ingin menelusuri 

sebuah pengetahuan kekuasaan karena merupakan tatanan sosial yang sangat 

strategis dalam setiap hubungan masyarakat.  
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Melihat fenomena sosial akan legalitas produk halal banyak sekali 

perkembangan yang kita bisa rasakan sekarang, dalam kegunaan dan fungsi 

legalitas merupakan badan hukum. Meneliti dan memberi fatwa suatu halal atau 

haramnya sesuatu produk yaitu masalah makanan yang sangat di prioritaskan  

oleh karenanya umat Muslim akan sangat menuruti fatwa dan  legalitas produk 

halal tersebut.
107

 

 Adananya konsumen atau pengusaha yang rela membayar untuk sebuah 

legalitas dan banyak juga yang tidak bisa membayar dikarenakan pelabelan 

legalitas terkadang mahal sehingga memberatkan bagi pengusaha. Jadi  sebuah 

legalitas produk halal lambat laun semakin berubah dengan fungsinya dan 

dijadikanya sebuah komoditis sehingga legalitas produk barang dan makanan 

dizaman sekarang dijadikan sebuah komoditas dan fatwa akan tetapi masih belum 

bisa memberikan keyakinan yang lebih pada konsumen Muslim. 

Berubahnnya pemikiran dalam masyarakat akan membuat sebuah 

kerangkang dalam penyelidikan dalam diskursif  harus ada sebuah historis, 

positifis dan adanya arsip-arsip. Dalam mengali nsebuah sejarah historis 

memerlukan akan positifis yang merupakan sebuah dalam kesatuan diskursif  

yang indetitasnya adalah memberikan tindakan dalam demokrasi dalam 

berpendapat.
108

  

Sebuah ciri dalam hukum mempunyai kebijakan antaralain dalam 

mengikat dalam berpendapat, sehingga dalam berfatwa terjadinya sebuah hukum 

yang tidak boleh semena-mena dalam publik yang terjadi adalah masuknya dalam 

                                                           
107

  Sayekti Nindya Waras, Jaminan Produk Halal Dalam Prespektif  Kelembagaan, Jurnal DPR 

RI, Vol. 05, No.02 (Jakarta, 2014), 242. 
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kelegalitasan, dalam fatwa tersebut hukum negara memberikan masukan yang 

akan dijadikan sebuah rambu-rambu dalam melaksanakan sebuah fatwa 

bagaimana dampak yang akan mendasar kalau melaksanajan sebuah kehendak 

tanpa adaya rambu dalam urusan berfatwa. 

Arkeologi pengetahuan dengan memandang sudut pengetahuan kekuasaan 

dengan memberikan suatu metode wacana-wacana.  Sehingga membentuk suatu 

hubungan dan pengetahuan sehingga menjadikan sebuah kekuasaan. Dalam 

karyanya ini Micheal Foucault menyodorkan suatu metodenya geneologi 

kekuasaan melihat kejadian sosial dan budaya ditengah masyarakat melalui 

historis dengan mendalami kekuatan dan pengetahuan yang  selalu menyertainya. 

B. Struktur Kekuasaan Michel Foucault 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 
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1. Kekuasaan Normalisasi 

Terjadinya akan sebuah normalisasi yang berbentuk pengetahuan yang 

mengandung adanya sebuah kekuasaan dan sebaliknya kekuasaan akan  

mengendalikan pengetahuan. Dalam pengetahuan berkembang menjadi sebuah 

teknologi informasi yang sangat cepat diterima oleh setiap individu maupun 

terhadap seluruh komponen dalam lingkungan masyarakat. 

Sebuah pemikiran yang otoritas yang terdapat dalam sebuah kekuasaan 

yang dapat mengotrol sebuah ekonomi, seksualitas, keluarga dan hubungan relasi 

sosial sebuah pengetahuan dalam memilik normalisasi akan sebuah kekuasaan 

yang beroperasi disetiap individu maupun kelompok. Bertindaknya dalam 

berprilaku adalah sebagai sekanario dalam melaksanakan keruang publik terhadap 

lingkungan masyarakat dan membantu membentuk sebuah kendaraan dalam 

melancarkan  adanya kekuasaan.
109

 

Normalisasi dalam bentuk pengetahuan dalam  kekuasaan memberikan 

penelitian mengenai sebuah produksi pengetahuan yang akan selalu berkembang 

menjadikan dan melandasi sebuah kekuasaan.
110

 Karena dalam setiap kekuasaan 

akan membuat sebuah susunan melalui sebuah wacana dalam menemukan sebuah 

pengetahuan dan mencoba menyaring seperti memahami dalam normalisasi, yang 

kebenaran dalam sebuah pengetahuan dapat menimbulkan sebuah efek akan 

adanya menghubungkan dengan kekuasaan dalam  pengetahuan.  

2. Kekuasaan Selalu Disekeliling 
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110
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Dalam membaca pengetahuan dan kekuasaan adalah dalam wacana 

memang sangat menarik dan dimana sering berada ditengah-tengah lingkungan 

masyarakat dalam bentuk relasi-relasi akan adanya sebuah kekuasaan. Pandangan 

Michel Foucault adanya sebuah kekuasaan harus lebih dipahami adanya sebagai 

bentuk sebuah hubungan yang bisa saja menyebar dikalangan masyarakat, 

terkadang mempunyai lingkup strategi.
111

 

Dalam melaksanakan perkembanganya disekeliling semua pengetahuan 

mungkin akan beroperasi dalam struktur kekuasaan, hubungan setiap individu 

memiliki sebuah keinginan atau kehendak dalam lebih mengetahui akan sebuah 

proses menjadikan sebuah dominasi berkembang menjadikan sebuah objek-objek 

dalam bentuk manusia dalam sebuah kekuasaaan.
112

 Dalam bentuk menyikapi 

historisasi dalam melatarbelakangi timbulnya sebuah wacana dapat dipelajari 

dalam sebuah geneologi sampai memahami dari gambaran pengetahuan dan 

kekuasaan. Mengembangakan kekuasaan dalam disekeliling sebuah sejarah dari 

masa lalu semisal dalam melandaskan sebuah tokoh dijadikanya sebuah landasan 

umum akan tetapi dalam pemikiran kita kembali pada realitas masa sekarang. 

3. Kekuasaan Bentuk Sebuah Strategi 

Dalam memahami kekuasaan adalah sebagai bentuk strategi akan memiliki 

kekuatan dan melihat dimana letak beroperasinya dan dimana relasi-relasi 

kekuasaan merupakan sebuah bentuk adanya kekuatan besar. Dalam menelaah 

ilmu sejarah yang berbicara tentang sebuah kekuasaan yang dimaksud adalah 

                                                           
111

 Adlin, Alfathri. “Michel Foucault: Kuasa/pengetahuan, (Razim) kebenaran, Parrhesia”, Jurnal 
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lembaga-lembaga, parlemen dan negara yang selalu memiliki sebuah singgasana 

dalam sebuah kekuasan. Pembelajaran dalan pengetahuan dakam bentuk sebuah 

strategi memang harus lebih diperdalam supaya tidak adanya salah presepsi akan 

sebuah pemikiran dalam memahami strukturalisme kekuasaan dalam strategi yang 

menjadi fokus dalam pandangan dan pemikiran Michel Faucault mengenai tentang 

konsep kekuasaan. 

Karena dalam memami sebuah bidang keilmiahan sudah mendapatkan 

kemutlakan dalam kebenaran adalah bagaimana dari sebuah trategi kekuasaan. 

Michel Foucault memberikan pemikiran tentang strategi dalam bentuk kekuasaan 

sangat menyatu dengan sebuah kehendak dalam mengetahui terhadap sebuah 

wacana terkadang tersetruktur dalam pengetahuan ilmu keilmiahan. 

4. Kekuasaan Bersifat Produktif 

Menganalisa dalam sebuah pengetahuan akan membantu dalam 

memahami akan sebuah gagasan adanya bersifat produktif memahami kekuasaan 

karena adanya sebuah kekuasaan bukan hanya para pemilik lembaga dan 

pemerintah, akan tetapi ada disekeliling dalam membentuk yang mengikat yang 

terjadi sebuah hubungan yang terkadang menyebar luas dikalangan lingkungan 

masyarakat sekitar.
113

 Adanya sebuah pandangan wacana dalam membentuk 

sebuah kebenaran terkadang merubah sebuah historis Michel Foucault 

memberikan sebuah analisa dan gambaran akan sebuah kekuasan yang akan selalu 

mendapatkan adanya kebenaran. 

                                                           
113
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  Adanya sebuah kebenaran  yang akan muncul dan dikembangkan oleh 

setiap zamannya melihat pandangan Michel Foucault  akan sesuatu objek yang 

terkadang ada sebuah batas-batasan yang sudah ditetapkan. Melihat sebuah 

struktur diskursif  yang membentuk sebuah wacana yang membuat dalam ciri khas 

yang berbeda-beda dalam batasan bidang produktif dari sebuah objek yang 

definisikan melalui pemikiran yang sangat dipercaya dan dipandang akan benar 

dalam sebuah objektifitasnya.
114

  

  Perbedaaan  dalam presepsi memang sering di batasi akan adanya sebuah 

praktek diskursif  terkadang dibatasi oleh cara pandang benar dibalik menjadi 

sebuah kesalahan dan kebenaran. Gagasan dalam bersifat produktif merupakan 

sebuah kajian terhadap kekuasaan modern dan kondisi masyarakat dalam 

mengembangkan kebenarana akan pengetahuan dan kekuasaan. Selalu bergerak 

secara diskursif menyesuaikan dirinya dengan kekuasaan yang sedang 

berkembang dimasa sekarang atau selanjutnya.  

Oleh karenanya penting untuk meletakkan sebuah gagasan Michel 

Foucault pada dimensi yang bersifat produktif  untuk membangun pemahaman 

sekaligus mengkonstribusikan berbagai aspek persoalan khususnya pengetahuan 

yang melahirkan kekuasaan dan kebenaran.
115

Memberikan penjelasan bahwa 

hubungan  produktif akan relasi pengetahuan dan kekuasaan bukan melayani  

tunduk akan kepenguasaan akan tetapi sebuah pengetahuan bersama. 

Dalam setiap individu memahami kelaster kekuasaan yang terkadang 

beda-beda dalam  masyarakat yang bersifat menolak  hubungan produktif  

                                                           
114

 Ibid., 359. 
115 Ibid., 138. 
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memahami jaringan kekuasaan, yang terkadang menyebar luas dimana-mana 

tanpa mengetahui dan memahami. 

Sebagai seorang  pemikir seharusnya meletakkan sebuah pemikiran ide 

bersifat produktif dalam kekuasaan, lembaga dan pemerintahan serta peran-

peranya sebagai pemimpin sosial yang mempunyai kekuasaan. Michel Foucault 

mempunyai dua pendapat yang sangat menghubungkan pengetahuan dengan 

sebuah rasional dalam diri manausia. Pertama, dengan sebuah pengetahuan setiap 

individu manusia adalah mempunyai lingkungannya sekitar dalam pembentukan, 

kedua, sebuah ilmu rasional dalam pemikiran kebenaran seiring waktu dan sejarah 

akan berubah. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

1. Legalitas halal adalah pencantuman tulisan atau pernyataan halal pada 

kemasan produk untuk menunjukkan suatu bahwa produk yang dimaksud 

berstatus sebagai produk halal. Dari sebuah legalitas tersebut menjadikan 

masyarakat sosial membentuk suatu relasi akan hubungan dan strukturalis 

dalam memghukumi produk halal yang akan berkembang menjadi sosial 

politik dikalangan masyarakat. 

2. Michel Foucault menunjukkan relasi kekuasaan dan pengetahuan secara 

eksplisit kekuasaan mesti dipahami sebagai bentuk relasi kekuatan yang 

imanen dalam ruang dimana kekuasaan itu beroperasi. Kekuasaan mesti 

dipahami sebagai sesuatu yang melanggengkan pengetahuan dan relasi 

kekuatan yang membentuk rantai atau sistem dari relasi tersebut dan 

mengisolasi mereka dari yang lain dari suatu relasi strukturalis oleh 

karenanya, kekuasaan dan pengetahuan merupakan strategi dimana ada 

relasi kekuatan. 
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B. Saran 

1. Lebih memperdalam dan memahami teori analisis Michel Foucault. 

karena permasalahan akan selalu ada atau akan begitu banyak 

kedepannya dan pengetahuan juga mengalami sebuah perubahan 

sesuai dengan perkembangan zaman. 

2. Mengenai pemikiran Michel Foucault penulis bisa mengembangkan 

atau melanjutkan studi atau teori yang ada, dengan pengembangan  

kritik dan pemikiran teori tersebut  kedalam  konteks  yang  lebih  

spesifik dan  secara  sistematis untuk lebih mudah dipahami. 
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